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NERISSA PRASTIKA FEBRI KAYANTI. Aspek Biologi Ikan Kurisi (Nemipterus 
hexodon Quoy & Gaimard, 1824) Hasil Tangkapan Cantrang Yang Didaratkan Di 
Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. (Di bawah bimbingan Dr. 
Ir. Tri Djoko Lelono, M.Si dan Muhammad Arif Rahman, S.Pi., M.App.Sc) 
  
 Perairan laut Kabupaten Pasuruan memiliki potensi perikanan laut yang 
melimpah salah satunya di Kecamatan Lekok yang mayoritas nelayannya 
menggunakan alat tangkap cantrang. Salah satu hasil tangkapan cantrang yaitu 
ikan Kurisi (N. hexodon) yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Sehingga apabila 
dalam pemanfaatannya tidak dikelola dengan baik maka dapat menyebabkan 
terjadinya tekanan pemanfaatan dan akibatnya akan menurunkan ketersediaan 
sumberdaya ikan. Informasi aspek biologi ikan Kurisi diperlukan agar stok ikan 
yang tersedia di laut dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menambah nilai 
ekonomis bagi nelayan dan nilai ekologis sumberdaya ikan Kurisi tersebut tetap 
dapat dipertahankan sumberdaya yang lestari dan berkelanjutan.   
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek biologi ikan 
kurisi meliputi hubungan panjang berat, panjang  pertama kali tertangkap, 
panjang pertama kali matang gonad, parameter pertumbuhan, sebaran frekuensi 
panjang, tingkat kematangan gonad (TKG), nisbah kelamin, serta mengetahui 
jenis makanan atau isi lambung dari ikan Kurisi (N. hexodon) dan alternatif 
pengelolaan perikanannya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 
2017 – Maret 2018 bertempat di Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif 
dengan teknik pengambilan sampel secara sampling, dan menggunakan data 
primer yang didapatkan dari wawancara dan dokumentasi kemudian 
menggunakan data sekunder yang didapatkan dari buku statistic, buku 
identifikasi planton dan referensi jurnal penelitian terdahuhlu. 
 Berdasarkan analisis aspek biologi didapatkan jumlah sampel ikan kurisi 
sebanyak 187 ekor, sebaran frekuensi panjang ndividu betina memiliki ukuran 
panjang baku berkisar 94mm-175mm. Hubungan panjang dan berat cakalang 
mendapatkan persamaan W = 0.02471      dengan sifat pertumbuhan 
allometrik negatif. Nilai Lc sebesar 14.960 cm dan Lm 15.20 cm yang artinya ikan 
masih belum cukup dalam ukuran layak tangkap. Rasio nisbah kelamin jantan 
dan betina pada cakalang adalah 1 : 1,15 dengan prosentase betina 53% dan 
jantan 47%. Tingkat kematangan gonad yang dijumpai dalam penelitian ini 
adalah TKG I hingga IV dari jumlah 86 sampel diperoleh komposisi TKG pada 
ikan Kurisi yaitu TKG I sebanyak 23 ekor (27%), TKG II sebanyak 35 ekor (41%), 
TKG III sebanyak 20 ekor (23%), dan TKG IV sebanyak 8 ekor (9%). Nilai indeks 
kematangan gonad didapatkan hasil rata-rata pada bulan Desember, Januari, 
Februari dan maret masing-masing yaitu 1,1%, 1,1%, 1,2% dan 0,8%. Analisa 
komposisi makanan didapatkan makanan utama cakalang adalah organisme 
Arthropoda.  
Diperlukan alternatif pengelolaan perikanan antara lain dengan 
melakukan pengaturan ukuran mesh size yang digunakan sesuai dengan 
PERMEN KP No. 2 Tahun 2015 yaitu >2 inchi dan memberikan kebijakan 
penggunaan pengoperasian alat tangkap cantrang dalam waktu yang berkala 
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1.1 Latar Belakang 
 Perairan laut Kabupaten Pasuruan membentang sepanjang ± 48 km mulai 
dari Kecamatan Nguling hingga Kecamatan Bangil, dengan luas wilayah laut 
mencapai sekitar 208,35 km2 dengan potensi lestari (MSY) ± 27.000 ton per 
tahun. Sarana untuk memanfaatkan potensi perikanan laut, telah dilengkapi pula 
dengan Pusat Pendaratan Ikan (PPI) yang ditempatkan di Kecamatan Lekok. 
Kabupaten Pasuruan mempunyai tiga pusat perikanan tangkap yang terletak di 
Kecamatan Kraton, Lekok dan Nguling dengan 12.059 rumah tangga nelayan 
dan 2.281 armada penangkapan. Kecamatan Lekok merupakan sertra perikanan 
tangkap terbesar dengan 5.723 rumah tangga nelayan dan 1.621 armada 
penangkapan ikan (Fuad, et.al., 2016). 
 Lekok merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di Pasuruan 
dengan jumlah nelayan terbanyak di Pasuruan. Menurut nelayan dan staff Dinas 
Kelautan dan Perikanan, perairan Lekok telah mengalami eksploitasi perikanan 
yang berlebihan (overfishing) dengan alat tangkap tongep  atau mini trawl yang 
merusak terumbu karang sehingga ikan tidak punya tempat untuk bertelur dan 
berkembang biak. Penggunaan alat tangkap mini trawl di daerah ini cukup 
mendominasi dan cukup tinggi, hampir 80% nelayan daerah Wates 
menggunakannya (Triadiyatma, 2016). 
 Hasil tangkapan nelayan di Kabupaten Pasuruan khususnya yang ada di 
kecamatan Lekok beragam jenisnya, mulai dari sumberdaya ikan demersal dan 
pelagis kecil.  Sejak lama kedua jenis sumberdaya ikan tersebut dimanfaatkan 
dengan berbagai alat tangkap. Salah satu jenis alat tangkap yang hingga saat ini 
masih digunakan untuk menangkap ikan demersal salah satunya adalah 
cantrang (Danish seine). Alat tangkap cantrang, dikenal oleh warga di kecamatan 
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Lekok dengan sebutan alet. Cantrang sendiri masih banyak digunakan oleh 
nelayan di desa Wates dan Jatirejo, kecamatan Lekok. Jumlah nelayan cantrang 
yang ada di kedua desa ini mendominasi hingga 80%. Hasil tangkapan yang 
didapatkan dari alat tangkap cantrangpun beragam, salah satu komoditas hasil 
tangkapan alat tangkap cantrang yang dominan yaitu ikan Kurisi (N. hexodon). 
Ikan kurisi (N. hexodon) merupakan salah satu ikan demersal yang 
mempunyai nilai ekonomis dalam perikanan Indonesia. Pemanfaatan ikan ini 
dalam perdagangan sehari-hari dalam bentuk segar dan fillet ikan untuk 
dipasarkan di dalam negeri sebagai bahan baku pembuatan olahan ikan serta 
diekspor ke luar negeri. Dalam pemanfaatan sumber daya ikan kurisi perlu 
diperhatikan pengembangan penelitian dan pengelolaan, serta bagaimana 
tindakan manusia untuk mempertahankan serta meningkatkan pemanfaatannya, 
agar mendapatkan hasil yang maksimal dengan mempertahankan keseimbangan 
produksinya (Nurulludin dan Bambang, 2012). 
Pengelolaan yang baik adalah pengelolaan yang didasarkan pada 
indikator yang tepat seperti data biologi, ekologi dan sosial ekonomi masyarakat. 
Salah satu indikator biologi yang harus dijadikan pertimbangan adalah aspek 
makanan, aspek pertumbuhan, aspek biologi reproduksi yang meliputi rasio 
kelamin, faktor kondisi, ukuran pertama kali matang gonad, musim pemijahan, 
potensi reproduksi dan tipe pemijahan. Informasi ini sangat diperlukan dalam 
pengelolaan agar keberlanjutan ikan ini dimasa mendatang dapat terwujud. 
Berdasarkan pertimbangan dan pemikiran tersebut diperlukan kajian yang 
mendalam tentang aspek biologi (Simanjuntak, 2015). 
Ikan kurisi cukup banyak dimanfaatkan oleh konsumen. Biasanya di 
Indonesia ikan ini banyak dijual dalam bentuk segar, fermentasi, produksi dasar 
surimi, tepung ikan, bakso ikan dan kering asin. Kegiatan pemanfaatan ini akan 
memicu peningkatan intensitas penangkapan karena adanya permintaan yang 
3 
 
tinggi dari konsumen. Adanya kecenderungan peningkatan kegiatan 
penangkapan ikan kurisi di Kecamatan Lekok dan keterbatasan informasi 
mengenai aspek biologi ikan kurisi didaerah tersebut, mendorong perlunya 
dilakukan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa 
aspek biologi ikan kurisi, seperti struktur hubungan panjang berat, tingkat 
kematangan gonad, indeks kematangan gonad, nisbah kelamin, komposisi isi 
lambung, ukuran rata-rata tangkapan (Lc) dan ukuran pertama kali matang 
gonad (Lm). Sehingga hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi 
dasar terhadap pengkajian potensi sumberdaya bidang perikanan serta 
pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya secara optimal.  
1.2 Rumusan Masalah 
 Pada umumnya, nelayan di Kecamatan Lekok menangkap ikan 
menggunakan alat tangkap cantrang. Alat tangkap cantrang merupakan alat 
tangkap yang dilarang oleh pemerintah karena tidak selektif yaitu di operasikan 
dengan cara menangkap ikan sampai dasar perairan sehingga dapat merusak 
ekosistem perairan tersebut. Salah satu hasil tangkapan cantrang yaitu ikan 
kurisi (N. hexodon) dimana ikan tersebut merupakan ikan dengan harga 
ekonomis tinggi dan merupakan salah satu hasil tangkapan utama dari alat 
tangkap cantrang. Sebagai ikan ekonomis penting, maka perlu ada upaya untuk 
memelihara kelestarian sumberdaya ikan kurisi (N. hexodon) agar dapat 
menrberikan hasil yang optimum dan berkesinambungan melalui suatu 
pengelolaan, yang didukung oleh informasi biologi dari sumberdaya 
bersangkutan. Dari pernyataan tersebut dapat diambil rumusan masalah yaitu : 
1. Bagaimana aspek biologi pada ikan Kurisi (N. hexodon) yang tertangkap 
oleh alat tangkap Cantrang di Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan ? 
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2. Bagaimana jenis makanan atau komposisi lambung ikan Kurisi (N. 
hexodon) yang tertangkap oleh alat tangkap Cantrang di Kecamatan 
Lekok, Kabupaten Pasuruan ? 
3. Bagaimana alternatif pengelolaan variasi ukuran ikan Kurisi (N. hexodon) 
di Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui aspek biologi ikan meliputi Tingkat Kematangan Gonad, 
parameter pertumbuhan, hubungan panjang berat, nisbah kelamin, 
panjang usus relatif, indeks kematangan gonad, panjang pertama kali 
matang gonad, dan panjang ikan pertama kali tertangkap pada ikan Kurisi 
(N. hexodon) yang tertangkap oleh alat tangkap Cantrang di Kecamatan 
Lekok, Kabupaten Pasuruan. 
2. Mengetahui jenis makanan atau komposisi lambung ikan Kurisi (N. 
hexodon) yang tertangkap oleh alat tangkap Cantrang di Kecamatan 
Lekok, Kabupaten Pasuruan. 
3. Mengetahui alternatif pengelolaan variasi ukuran ikan Kurisi (N. hexodon) 
di Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat berguna dalam memberikan 
informasi mengenai aspek biologi, jenis makanan yang ada dilambung 
ikan Kurisi (N. hexodon) yang dapat menunjang untuk penelitian lebih 
lanjut. 
2. Bagi perguruan tinggi, untuk memberikan informasi dalam 
pengembangan pembuatan rancangan teknologi baru dalam 
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penangkapan untuk bias membantu terwujudnya perikanan yang ramah 
lingkungan dan berkelanjutan. 
3. Bagi pemerintah, untuk memberikan informasi mengenai aspek biologi 
ikan Kurisi sehingga dapat digunakan untuk acuan dalam rangka 
pengelolaan dan pengembangan sumberdaya perikanan.  
1.5 Tempat dan Waktu 
 Penelitian mengenai aspek biologi ikan Kurisi (N. hexodon) dilaksanakan 
di Desa Wates dan Jatirejo Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan dilanjutkan di 
Laboraturium Reproduksi Divisi Budidaya Perikanan, Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya, Malang. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
pengambilan 3 sampel ikan Kurisi (N. hexodon) untuk setiap bulannya, 
pengambilan data dimulai mulai dari bulan Desember 2017- Maret 2018. (Tabel 
1) 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Kegiatan 
2017 2018 
November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pengajuan Judul 
2. Survei 
3. Pembuatan Proposal  
4. Pengambilan Data 






2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Ikan Kurisi (Nemipterus hexodon Quoy & Gaimard, 1824) 
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Kurisi (Nemipterus hexodon Quoy & 
Gaimard, 1824) 
 Klasifikasi ikan kurisi (Gambar 1) menurut Saanin (1995) adalah sebagai 
berikut :  
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Pisces 
Ordo  : Malacopterigii 
Famili  : Nemipteridae 
Genus  : Nemipterus 
Species : Nemipterus hexodon 
Nama Lokal : Ikan Kurisi 
 
Gambar 1. Ikan kurisi (Nemipterus hexodon) (Randal, 1997) 
 Ikan kurisi laut Jawa memiliki panjang asimtotik (L∞) kecil jika 
dibandingkan dengan beberapa perairan di negara lain. Ciri ikan kurisi adalah 
berukuran kecil, badan langsing serta menyatakan bahwa ikan kurisi maksimal 
berukuran 30 cm, umumnya yang sering tertangkap berukuran 16-25 cm. Ukuran 
pertama kali ikan betina matang gonad (Lm) adalah pada ukuran sekitar 17 cm 
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(kisaran 15- 18 cm). Perbedaan ukuran ikan antar jenis kelamin kemungkinan 
disebabkan oleh faktor genetik (Nurulludin dan Bambang, 2012). 
2.1.2 Habitat dan Daerah Penyebaran 
 Menurut Handayani (2012), habitat ikan kurisi meliputi perairan estuari 
dan perairan laut. Tipe substrat sangat mempengaruhi kondisi kehidupan ikan 
kurisi untuk dapat berkembang dengan baik, karena sedimen dasar laut 
mempengaruhi kehidupan organisme yang hidup di dasar perairan. Kebanyakan 
ikan ini hidup di dasar laut dengan jenis substrat berlumpur atau lumpur 
bercampur pasir. Hidup di dasar, karang-karang, dasar lumpur atau lumpur 
berpasir pada kedalaman 10-50 m. Selain itu, ikan kurisi biasanya hidup 
berasosiasi dengan karang. 
 Daerah penyebaran ikan kurisi hampir terdapat di seluruh perairan 
Indonesia, ke utara meliputi Teluk Siam dan Philipina. Distribusi ikan kurisi 
meliputi bagian utara sampai selatan Jepang, secara luas ditemukan di Indo 
Pasifik. Penyebarannya selain di Indo Pasifik juga terdapat di timur Afrika, 
Kepulauan Hawai, utara Ryukyu, Kepulauan Ogasawara, Australia selatan dan 
Atlantik Tenggara: Port Alfred, Afrika Selatan (Nurulludin dan Bambang, 2012). 
2.1.3 Kebiasaan Makan 
 Makanan adalah organisme, bahan, maupun zat yang dimanfaatkan ikan 
untuk menunjang kehidupan organ tubuhnya. Kebiasaan makan (feeding habit) 
adalah tingkah laku ikan saat mengambil dan mencari makanan. Tipe-tipe 
makanan ikan yang umum ditemukan adalah plankton, nekton, bentos dan 
detritus. Berdasarkan jenis kelompok makanannya ikan dibagi dalam tiga 
kelompok besar, yaitu herbivora, karnivora, dan omnivora (Safitri, 2012). 
 Secara umum kebiasaan makan ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu faktor habitat hidupnya, kesukaan terhadap jenis makanan tertentu, musim, 
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ukuran makanan, warna makanan dan umur ikan tersebut. Perubahan 
persediaan makanan disuatu badan perairan yang disebabkan oleh perubahan 
lingkungan perairan akan merubah pola kebiasaan makan ikan. Kebiasaan 
makanan ikan secara alami bergantung pada lingkungan tempat ikan hidup. 
Besarnya populasi ikan di dalam suatu perairan salah satunya ditentukan oleh 
makanan yang tersedia (Syahputra, et.al., 2016). 
2.1.4 Jenis Makanan 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa menu makanan ikan kurisi berganti 
seiring dengan perubahan ukuran tubuh. Ikan kurisi berukuran kecil menyukai 
fitoplankton, Thallasiothrix; kemudian ketika tumbuh membesar (kelompok 
sedang dan besar), cenderung mengkonsumsi ikan teri (Stolephorus 
commersonii). Lebih lanjut ditemukan bahwa terjadi perubahan jenis makanan 
ikan kurisi berdasarkan musim (Asriyana dan Lenny, 2012). 
 Menurut Sjafei dan Robiyani (2001), Ikan kurisi termasuk kedalam 
kelompok karnivor, dengan makanan utamanya udang. Ikan betina 
mengkonsumsi terutama udang dan squilla. sedangkan ikan jantan 
mengkonsumsi udang, kepiting, dan ikan. Tidak ada perubahan jenis maupun IP 
makanan ikan kurisi berdasarkan wakru. Semakin panjang ukurannya, ikan kurisi 
semakin mengkonsumsi ikan sebagai makanannya. 
2.1.5 Waktu Pemijahan 
 Reproduksi merupakan mata rantai dalam siklus hidup ikan, yang 
berhubungan dengan mata rantai yang lain untuk menjamin keberlangsungan 
hidupnya. Pola reproduksi diperkirakan berlangsung sepanjang tahun 
berdasarkan stabilitas fisika dan kimia di perairan laut dalam. Penilaian terhadap 
aspek reproduksi dapat dilakukan melalui pengamatan ukuran panjang dan berat 
tubuh, tingkat kedewasaan dan waktu serta tempat ikan memijah (Utami, 2016). 
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 .Ikan kurisi di sekitar Selat Sunda melakukan migrasi pemijahan, dan 
memijah setelah bulan Juni. Daerah pemijahan ikan kurisi diperkirakan di sekitar 
daerah penangkapan utama di perairan bagian barat Pulau Jawa. Ikan kurisi (N. 
tarnbuloides) diduga memijah satu kali dalam setiap musim pemijahan yang 
relatif pendek (total spawner) (Brojo dan Rian. 2002). 
2.2 Alat Penangkapan Ikan Kurisi 
2.2.1 Alat Tangkap Cantrang 
 Cantrang adalah sejenis pukat yang biasanya digunakan untuk 
menangkap udang dan ikan demersal. Menurut beberapa penelitian, cantrang 
diindikasikan sebagai alat tangkap ikan yang kurang ramah lingkungan karena 
hampir mirip dengan trawl yang dilarang oleh pemerintah yang menangkap 
ukuran ikan kecil maupun sedang matang gonad sehingga dikhawatirkan akan 
menghambat keberlanjutan sumberdaya ikan demersal (Cahyani, 2013). 
 Alat tangkap cantrang menyerupai kantong besar berbentuk seperti 
kerucut, semakin kebelakang ukuranya semakin mengerucut. Pengoperasian 
cantrang terbagi 4 tahapan, yaitu persiapan, setting, towing dan hauling. 
Kemudian pengoperasian cantrang dibantu dengan mesin gardan untuk menarik 
tali selambar pada saat towing, roller serta penggunaan katrol pada saat 
pengangkatan jaring kedalam kapal (Aji, et.al., 2013). 
 Menurut PERMEN-KP No Kep. 06 tahun 2010, cantrang merupakan alat 
tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan demersa yang dilengkapi dua 
tali penarik yang cukup panjang yang dikaitkan pada ujung sayap jaring. Bagian 
utama dari alat tangkap ini terdiri dari kantong, badan, sayap atau kaki, mulut 
jaring, tali penarik, pelampung dan pemberat. Dari segi konstruksi, cantrang ini 
terdiri dari bagian-bagian yaitu : 
1. Kantong (Cod End) 
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Kantong merupakan bagian dari jaring yang merupakan tempat 
terkumpulnya hasil tangkapan. Pada ujung kantong diikat dengan tali 
untuk menjaga agar hasil tangkapan tidak mudah terlepas. 
2. Badan (Body) 
Merupakan bagian terbesar dari jaring, terletak antara sayap dan 
kantong. Bagian ini berfungsi untuk menghubungkan bagian sayap dan 
kantong untuk menampung jenis ikan-ikan dasar dan udang sebelum 
masuk ke dalam kantong. Badan terdiri atas bagian-bagian kecil yang 
ukuran mata jaringnya berbeda-beda. 
3. Sayap (Wing) 
Sayap atau kaki adalah bagian jaring yang merupakan sambungan atau 
perpanjangan badan sampai tali selambar. Fungsi sayap adalah untuk 
menghadang dan mengarahkan ikan supaya masuk ke dalam kantong. 
4. Mulut (Mouth) 
Alat cantrang memiliki bibir atas dan bibir bawah yang berkedudukan 
sama. Pada mulut jaring terdapat : 
a. Pelampung (Float) : tujuan umum penggunaan pelampung adalah 
untuk memberikan daya apung pada alat tangkap cantrang yang 
dipasang pada bagian tali ris atas (bibir atas jaring) sehingga 
mulut jaring dapat terbuka. 
b. Pemberat (Sinker) : dipasang pada tali ris bagian bawah dengan 
tujuan agar bagian-bagian yang dipasangi pemberat ini cepat 
tenggelam dan tetap berada pada posisinya (dasar perairan) 
walaupun terdapat pengaruh dari arus. 
c. Tali Ris Atas (Head Rope) : berfungsi sebagai tempat 




d. Tali Ris Bawah (Ground Rope) : berfungsi sebagai tempat 
mengikatkan bagian sayap jaring, bagian badan jaring (bagian 
bibir bawah) jaring dan pemberat. 
e. Tali Penarik (Warp) : berfungsi untuk menarik jaring selama 
dioperasikan. 
 
Gambar 2. Alat Tangkap Cantrang 
Sumber : PERMEN KP 06 TAHUN 2010 
2.3 Sistem Pencernaan Ikan 
 Secara umum alat-alat pencernaan ikan meliputi, rongga mulut, pangkal 
tenggorokan (faring), kerongkongan (esofagus), lambung, usus, anus. Ikan juga 
mempunyai kelenjar pencernaan yaitu hati.. Letak semua alat dan kelenjar 






Keterangan : 1. Mulut 2. Kerongkongan 3. Esofagus 4. Lambung 
5. Usus  6.  Dubur  7. Gelembung renang 8. Hati 
Gambar 3. Susunan Alat dan Kelenjar Ikan 
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 Menurut Rohy, et.al., (2014), Beberapa jenis bakteri yang terdapat dalam 
saluran pencernaan hewan memiliki peran penting dalam rangka meningkatkan 
pemanfaatan pakan, kesehatan ikan, dan perbaikan mutu lingkungan dan 
mikroorganisme. Selain itu, beberapa bakteri flora pada saluran pencernaan 
memainkan peran yang cukup penting dan menghasilkan beberapa jenis enzim 
dalam saluran pencernaan yang kemungkinan turut berperan dalam metabolisme 
inang. 
2.4 Rantai Makanan 
 Rantai makanan merupakan lintasan konsumsi maknan yang terdiri dari 
bebrapa spesies organisme. Bagian paling sederhana dari suatu rantai makanan 
berupa interaksi dua spesies yaitu interaksi antara spesies mangsa (prey) 
dengan pemangsa (predator). Model yang mendeskripsi kan interaksi dua 
spesies yang terdiri dari prey dan predator adalah model rantai makanan dua 
spesies. Kehadiran predator memberikan pengaruh pada jumlah prey. Pada 
interaksi tiga spessies, kehadiran predator kedua berpengaruhh pada jumlah 
predator pertama dan prey sehingga dalam rantai makanan setiap komponennya 
saling memberikan pengaruh. Model yanng mendeskripsikan interaksi tiga 
spesies yang terdiri dri prey, predator pertama, dan predator kedua adalah model 
rantai makanan tiga spesies (Pratikno dan Sunarsih, 2017). 
 Salah satu aspek ekologis perairan yang perlu diperhatikan diantaranya 
kualitas air sebagai media hidup ikan dan ketersediaan makanan bagi ikan atau 
mata rantai makanan di perairan tersebut. Komunitas plankton memegang 
peranan penting dalam ekosistem perairan, karena plankton khususnya 
fitoplankton merupakan dasar dari rantai makanan dan disebut produsen primer. 
Sebagai produsen primer, plankton dapat membentuk materi organic dari materi 
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anorganik melalui proses fotosintesis yang selanjutnya dapat dimanfaatkan 
secara langsung oleh organisme hidup lainnya (Amelia, et.al., 2012). 
2.5 Sebaran Frekuensi Panjang 
 Fungsi analisis frekuensi panjang adalah untuk menentukan umur dan 
membandingkan pada metode lain yang menggunakan struktur lebih rumit 
Penentuan umur harus menggunakan contoh yang banyak dengan selang waktu 
yang lebar dan diperoleh dari hasil tangkapan awal sehingga dapat diketahui 
kelompok umur pertama. (Pauly, 1984) 
 Umur ikan bisa ditentukan dari distribusi frekuensi panjang melalui 
analisis kelompok umur karena panjang ikan dari umur yang sama cenderung 
membentuk suatu distribusi normal. Kelompok umur bisa diketahui dengan 
mengelompokkan ikan dalam kelas-kelas panjang dan menggunakan modus 
panjang kelas tersebut untuk mewakili panjang kelompok umur. Hasil identifikasi 
kelompok umur dapat digunakan untuk menghitung pertumbuhan atau laju 
pertumbuhan (Syakila, 2009). 
2.5 Parameter Pertumbuhan 
Pertumbuhan didefinisikan sebagai pertambahan ukuran panjang atau 
berat dalam periode waktu. Sedangkan pada populasi pertumbuhan merupakan 
peningkatan biomassa suatu populasi yang dipengaruhi oleh banyak faktor yang 
berasal dari luar maupun dalam (Effendi 2002). 
Pertumbuhan ikan tergantung dari ketersediaan makanan dan daya 
cernanya. Faktor eksternal yang sangat mempengaruhi pertumbuhan ikan yaitu 
suhu dan makanan. Kondisi lingkungan tempat hidup ikan memegang pengaruh 
yang kuat terhadap pertumbuhan ikan. Namun demikian ikan yang hidup 
diperairan tropik, makanan merupakan faktor yang lebih penting. Pertumbuhan 
hanya akan terjadi apabila energi yang diserap oleh tubuh lebih besar dari pada 
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energi yang digunakan untuk melakukan aktifitas, proses pencernaan dan yang 
terbuang melalui eksresi (Rahayu, 2013) 
2.8 Hubungan Panjang dan Berat 
 Analisis hubungan panjang berat dapat digunakan untuk mempelajari 
pertumbuhan. Ada dua faktor yang dipengaruhi dalam studi pertumbuhan yaitu 
faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam diantaranya faktor keturunan, jenis 
kelamin, penyakit, hormone, dan kemampuan memanfaatkan makanan, 
sedangkan faktor luar meliputi ketersediaan makanan, kompetisi dalam 
memanfaatkan ruang dan suhu perairan (Rosita, 2007). 
 Hubungan panjang berat menunjukkan pendugaan terhadap panjang ikan 
dan berat ikan atau sebaliknya, serta kondisi ikan mengenai kemontokan dan 
perubahan lingkungan. Hubungan panjang berat tidak selalu bernilai tetap, 
nilainya dapat berubah dan berbeda antara satu lokasi dengan lokasi lainnya, hal 
ini dikarenakan faktor ekologis dan biologis (Taunay, et.al., 2013). 
 Hubungan panjang berat adalah hal yang penting untuk diketahui, karena 
dengan adanya informasi ini dapat diketahui pola pertumbuhan ikan, informasi 
mengenai lingkungan dimana spesies tersebut hidup, produktivitas, kondisi 
fisiologis ikan, dan tingkat kesehatan ikan secara umum dan juga menjelaskan 
bahwa yang dimaksudkan dengan hubungan panjang berat adalah variasi berat 
harapan untuk panjang tertentu dari ikan secara individual atau kelompok–
kelompok individu sebagai suatu petunjuk tentang kegemukan, kesehatan, 
perkembangan gonad dan sebagainya (Fadhil, et.al., 2016). Hasil dari beberapa 







Tabel 2. Hasil Hubungan Panjang Berat Ikan Kurisi dari beberapa peneliti 
Sumber Referensi Tempat Nilai Koefisien b Sifat Pertumbuhan 
  Jantan       Betina  
Oktaviyani, et.al., 
(2016) 
Teluk Banten  2.27             2.16 Allometrik Negatif 
Achmad (2016) Selat Sunda  2.48             2.01 Allometrik Negatif 
2.10 Panjang Ikan Pertama Kali Tertangkap 
 Ukuran panjang rata-rata tertangkap merupakan hal yang penting untuk 
dipelajari karena dengan menghubungkan ukuran rata-rata tertangkap dengan 
ukuran pertama kali matang gonad maka dapat disimpulkan apakah sumberdaya 
tersebut merupakan sumberdaya yang lestari atau tidak, artinya dapat diketahui 
apakah pada ukuran tertangkap tersebut ikan tersebut telah mengalami 
pemijahan atau belum mengalami pemijahan (Saputra, et.al., 2009). 
Ikan layak tangkap didefinisikan sebagai ikan yang memiliki panjang lebih 
besar dari panjang pertama kali ikan matang gonad (length at first maturity, Lm). 
Tingginya ukuran ikan yang tidak layak menggambarkan bahwa nelayan belum 
mengetahui bulan-bulan penangkapan yang tidak berpengaruh terhadap 
keberlanjutan sumberdaya perikanan dan usaha penangkapan mereka. Ikan 
yang tertangkap sebelum matang gonad, diduga ikan tersebut belum sempat 
memijah sehingga hal ini akan mempengaruhi rekruitmen di daerah 




2.9 Panjang Ikan Pertama Kali Matang Gonad 
 Ukuran awal kematangan gonad merupakan salah satu parameter yang 
penting dalam penentuan ukuran terkecil ikan yang ditangkap atau yang boleh 
ditangkap. Pendugaan ukuran pertama kali matang gonad ini merupakan salah 
satu cara untuk mengetahui perkembangan populasi dalam suatu perairan. 
Berkurangnya populasi ikan di masa mendatang dapat terjadi karena ikan yang 
tertangkap adalah ikan yang akan memijah atau ikan yang belum memijah, 
sehingga tindakan pencegahan diperlukan penggunaan alat tangkap yang 
selektif seperti ukuran mata jaring yang dugunakan harus disesuaikan dengan 
jenis ikan target, agar pemanfaatan sumberdaya ikan layang dapat berkelanjutan 
dan terjamin kelestariannya (Dahlan, et.al., 2015). 
 Untuk mendapatkan ukuran ikan pertama kali matang gonad dilakukan 
dengan memplotkan persentase ikan matang gonad dengan panjang totalnya. 
Panjang ikan minimum pada sekurangkurangnya 50% dari ikan yang matang 
gonad (TKG IV dan V) dinyatakan sebagai ukuran ikan pertama kali matang 
gonad. Ukuran pertama kali matang gonad pada ikan yang berbeda-beda dan 
terjadi pada ukuran yang lebih kecil merupakan taktik reproduksi ikan untuk 
memulihkan keseimbangan populasinya yang disebabkan oleh perubahan 
kondisi, faktor abiotik, dan tangkap lebih (Siby, et.al., 2009). 
s2.5 Nisbah Kelamin 
 Menurut Pulungan (2015), nisbah kelamin adalah perbandingan dalam 
jumlah antara ikan jantan dengan ikan betina di dalam satu populasi. 
Pemahaman nisbah kelamin pada ikan di bulan dan musim yang berbeda adalah 
sangat penting untuk mendapatkan informasi tentang perbedaan jenis kelamin 
secara musiman dan kelimpahan relatipnya di musim pemijahan. Penentuan 
nisbah kelamin suatu spesies ikan sangat penting sebagai alat dalam 
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menghitung produksi ikan. Dilingkungan habitat alaminya suatu spesies ikan 
perairan tawar memiliki nisbah kelamin 1:1. Apabila nisbah kelamin ikan di alam 
tidak seimbang adalah sebagai pertanda bahwa kondisi lingkungan perairan 
tersebut telah terganggu. 
 Nisbah kelamin ikan jantan-betina setiap bulan pengamatan adalah tidak 
seimbang (1:1,3) namun untuk kelangsungan generasi masih dapat 
dipertahankan. Ikan betina lebih cepat mencapai matang gonad dibandingkan 
ikan jantan dengan ukuran pertama kali matang gonad berkisar antara 192-208 
mm (ikan jantan) dan 153-170 mm (ikan betina). Apabila dilihat dari segi laju 
pemijahan, bahwa perbandingan kelamin dapat berubah menjelang dan selama 
proses pemijahan. Perbandingan jenis kelamin dapat digunakan untuk menduga 
keberhasilan pemijahan, yaitu dengan melihat imbangan jumlah ikan jantan dan 
ikan betina di suatu perairan, juga 8 berpengaruh terhadap produksi, rekruitmen, 
dan konservasi sumberdaya ikan tersebut (Adisti, 2010). Hasil dari beberapa 
peneliti tersaji pada Tabel 2. 
Tabel 3. Hasil Nisbah Kelamin Ikan Kurisi dari beberapa peneliti 
Sumber Referensi Tempat Uji Chi Square Status Populasi 
   t hitung     t tabel  
Nolalia (2013) Banten  87.43           2.77 Tidak Seimbang 
Achmad (2016) Selat Sunda  70.87           2.83 Tidak Seimbang 
2.6 Tingkat Kematangan Gonad 
 Tingkat kematangan gonad dapat memberikan pengetahuan mengenai 
kondisi kematangan gonad pada ikan, apakah ikan tersebut dalam kondisi tidak 
masak, hampir masak, masak, reproduksi, salin maupun istirahat melalui ciri-ciri 
gonad yang dapat diamati. Melalui pengetahuan tentang Tingkat Kematangan 
Gonad akan didapat keterangan bilamana ikan itu memijah, baru memijah atau 
sudah selesai memijah (Saputra, et.al., 2009). 
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 Menurut Effendi (2002) dalam biologi perikanan pencatatan perubahan-
perubahan atau tahap-tahap kematangan gonad diperlukan untuk mengetahui 
ikan-ikan yang akan melakukan reproduksi dan yang tidak. Dari pengetahuan 
tahap kematangan gonad ini juga akan diperoleh keterangan bilamana ikan itu 
akan memijah, baru memijah dan atau sudah selesai memijah. Ukuran ikan untuk 
pertama kali matang gonad berhubungan erat dengan pertumbuhan ikan itu 
sendiri dan factor-faktor lingkungan yang mempengaruhi. Hasil dari beberapa 
peneliti tersaji pada Tabel 3. 
Tabel 4. HasilTingkat Kematangan Gonad Ikan Kurisi dari beberapa peneliti 








Selat Madura Siap Memijah 
 
2.7 Indeks Kematangan Gonad 
 Kematangan gonad dapat diketahui dengan menghitung indeks 
kematangan gonad (IKG), yaitu perbandingan antara berat gonad dengan berat 
tubuh ikan. Perkembangan gonad yang semakin matang merupakan bagian 
vitellogenesis, yaitu pengendapan kuning telur, sehingga terjadi perubahan-
perubahan pada gonad dan beratnya menjadi bertambah. Gonad ikan jantan 
mengalami viteloogenesis terjadi peningkatan berat 5-10%, sedangkan pada 
betina 10-25% (Solang, 2010). 
 Indeks kematangan gonad (IKG) merupakan perubahan kondisi 
perkembangan gonad yang dilihat secara kuantitatif. Sejalan dengan 
pertumbuhan gonad, maka gonad yang dihasilkan akan semakin bertambah 
besar hingga batas maksimum ketika terjadi pemijahan. Musim atau waktu 
pemijahan terjadi ketika nilai IKG untuk kedua jenis kelamin mencapai tingkat 
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tertinggi. Nilai IKG akan semakin tinggi seiring dengan bertambahnya nilai TKG. 
Hal ini menunjukkan bahwa bobot gonad akan mencapai maksimal saat ikan 
memijah, kemudian menurun secara cepat selama berlangsung pemijahan 




3. METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Materi Penelitian 
 Penelitian tentang Aspek Biologi Ikan Kurisi (N. hexodon) Hasil 
Tangkapan Cantrang ini dilaksanakan di Desa Wates dan Jatirejo Kecamatan 
Lekok Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur yang sampel ikan Kurisi didapatkan 
langsung dari nelayan dengan alat tangkap cantrang. Penelitian ini dilakukan 
untuk memberikan informasi terkait aspek biologi ikan Kurisi yang ada di 
kabupaten Pasuruan. 
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian mengenai aspek 
biologi ikan Kurisi (N. hexodon) yang meliputi analisis nisbah kelamin, analisis 
Tingkat Kematangan Gonad  (TKG), analisis Indeks Kematangan Gonad (IKG), 
panjang usus relatif, analisis komposisi isi lambung (metode volumetrik, metode 
frekuensi kejadian, indeks bagian terbesar (Indeks of Preponderance)) dan 
analisis hubungan panjang berat. 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat 
 Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini tersaji pada Tabel 5. 
Tabel 5. Alat Penelitian 
No. Alat Fungsi 
1. Section Set Untuk membedah ikan 
2. Timbangan digital 0.01 g Untuk menimbang berat ikan 
3. Timbangan analitik 0.001 g Untuk menimbang gonad ikan 
4. Penggaris L Untuk mengukur panjang tubuh ikan 
5. Coolbox Untuk menyimpan ikan sampel 
6. Bulpoin Untuk mencatat hasil 
7. Kamera Untuk dokumentasi 
8. Pinset Untuk mengeluarkan lambung ikan 
9. Benang Untuk mengukur lingkar tubuh ikan 
10. Penggaris Untuk mengukur lingkar tubuh ikan 
11. Kamera Untuk dokumentasi 
12. Nampan Untuk tempat pembedahan 
13. Kertas/Buku Untuk mencatat hasil 
14. Mikroskop Untuk pengamatan isi lambung ikan 
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15. Cover Glass Untuk menutup preparat 
16. Object Glass Untuk meletakkan preparat 
17. Nampan Untuk meletakkan alat 
18. Pipet tetes Untuk mengambil sampel 
19. Gelas Ukur 25 ml Untuk mengukur volume makanan ikan 
20. Cawan Petri Untuk meletakkan object glass 
21. Buku Identifikasi Plankton Untuk mengidentifikasi jenis plankton 
22. Alat Tulis Untuk mencatat hasil 
23. Kamera Untuk dokumentasi 
24. Botol Urine Untuk wadah isi lambung 
25. Microsoft Excel 2010 Untuk media pengolahan data 
26. SPSS 16.0 Untuk media pengolahan data 
 
3.2.1 Bahan 
 Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini tersaji pada Tabel 3. 
Tabel 6. Bahan Penelitian 
No. Nama Fungsi 
1. Ikan Kurisi Sampel yang diteliti 
2. Aquades Untuk pengencer lambung ikan dan untuk kalibrasi 
3. Formalin 10% PA Untuk mengawetkan lambung ikan 
4. Kertas Label Untuk memberikan keterangan pada label 
5. Tissue Untuk mengeringkan alat 
6. Es Batu Untuk mengawetkan ikan agar tetap segar 
7. Sarung Tangan Untuk menjaga kebersihan tangan 
3.3 Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
random sampling. Metode deskriptif merupakan suatu metode yang digunakan 
untuk meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi dan suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 2003). Sedangkan random sampling 
adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak sehingga setiap 
individu dalam suatu populasi memiliki kesempatan yang sama besar untuk 
dipilih sebagai sampel penelitian. Teknik ini memiliki tingkat keacakan yang 
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sangat tinggi, sehingga sangat efisien digunakan untuk mengukur karakter suatu 
populasi. 
 Metode deskriptif random sampling merupakan metode untuk meneliti 
suatu populasi dengan mengambil sampel ikan secara acak yang kemudian di 
analisis dan menarik kesimpulan untuk menggambarkan status pemanfaatannya. 
3.4 Jenis Sumber Data 
3.4.1 Data Primer 
 Kata primer (primary) merupakan lawan kata dari sekunder, yang berarti 
utama, asli atau langsung dari sumbernya.  Definisi data primer adalah data asli 
yang dikumpulkan atau diperoleh langsung oleh periset atau orang yang 
melakukan penelitian untuk menjawab masalah risetnya secara khusus.  Data ini 
tidak tersedia sebab sebelumnya belum pernah ada riset sejenis atau hasil riset 
sejenis sudah kadaluarasa (Istijanto, 2005). 
Data primer yang didapatkan pada penelitian ini adalah mengambil 
sampel ikan Kurisi langsung dari nelayan lalu melakukan pengukuran panjang 
dan berat ikan Kurisi secara acak dan sebanyak-banyaknya. Kemudian 
melakukan wawancara kepada nelayan cantrang, pengepul ikan dan beberapa 
masyarakat Desa Jatirejo dan Desa Wates perihal alat tangkap dan hasil 
tangkapan cantrang. Selain itu juga dilakukan dokumentasi dan pengamatan 
kondisi dari pelabuhan. Sedangkan untuk pengambilan data di laboraturium yaitu 
dengan cara pengukuran berat ikan, pengamatan gonad, volume lambung terisi 
dan kosong, panjang usus relatif, dan pengamatan tingkat kematangan gonad 
dan isi lambung ikan.  
3.4.2 Data Sekunder 
 Data sekunder dapat diartikan sebagai data yang diperoleh secara tidak 
langsung. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain, 
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bukan oleh periset sendiri, untuk tujuan lain. Artinya, periset adalah “tangan 
kedua” yang sekedar mencatat, mengakses, atau meminta data tersebut ke 
pihak lain yang telah mengumpulkan datanya di lapangan. Periset hanya 
memanfaatkan data yang ada untuk penunjang penelitiannya (Istijanto, 2005). 
Data sekunder untuk penelitian ini didapatkan dari beberapa referensi 
jurnal, data hasil tangkapan dari Instalasi Pelabuhan dan pengelolahan 




3.5 Alur Penelitian 
 Berikut merupakan diagram alur penelitian yang dimulai dari pengambilan 
data dalam menentukan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan, tahapan-
tahapannya hingga pada akhirnya akan didapatkan hasil akhir yang ingin dituju 
dari penelitian ini. 
  Pengambilan Data 
Data Primer Data Sekunder 
Pengambilan sampel ikan 
Kurisi di perairan kecamatan 















1. Panjang Usus Relatif 
(Relative Length of 
Gut) 
1. Metode Volumetrik 
2. Metode Frekuensi 
Kejadian 
3. Indeks Bagian 
Terbesar (Indeks of 
Komposisi Lambung Ikan  
1. Nisbah Kelamin 
2. Sex Ratio 
3. Tingkat Kematangan Gonad 
4. Indeks Kematangan Gonad 
 
Gambar 4. Diagram Kerangka Kerja Penelitian 
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3.6 Prosedur Pengambilan Data 
 Penelitian ini dilakukan di Desa Wates Kecamatan Lekok Kabupaten 
Pasuruan Jawa Timur, untuk analisis makanan ikan dilakukan di Laboraturium 
Reproduksi Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universtitas Brawijaya. 
Pengambilan sampel ikan dilakukan untuk melihat makanan pada ikan Kurisi (N. 
hexodon). Prosedur yang digunakan dalam pengambilan data primer pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Pengambilan Sampel Ikan 
Pengambilan sampel ikan dilakukan di lokasi penelitian didapatkan 
langsung dari nelayan. Pengambilan sampel ikan kurisi dimulai dari bulan 
Desember 2017 sampai dengan Maret 2018 dan diambil sebanyak-
banyaknya ikan kurisi hasil tangkapan yang ada disana. Ikan kemudian 
diisimpan di cool box untuk dibawa ke Laboraturium dan akan dilakukan 
pengukuran dan pembedahan. Waktu pengambilan sampel tersaji pada 
Tabel 7. 
Tabel 7. Waktu Pengambilan Sampel 
Sampel Ke- Tanggal Pengambilan Sampel 
1 27-28 Desember 2017 
2 23-24 Januari 2018 
3 14-15 Februari 2018 
4 8-9 Maret 2018 
 
2) Pengukuran Panjang Total Ikan (TL) dan Berat Ikan (Weight) 
Pengukuran panjang ikan dilakukan mulai dari ujung mulut paling 
depan (anterior) sampai bagian sirip ekor paling belakang (posterior) 
menggunakan penggaris yang memiliki ketelitian 1 mm. Kemudian 
pengukuran berat ikan dengan menggunakan timbangan digital dengan 
ketelitian 0,5 gram. 
3) Pembedahan Ikan 
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Pembedahan ikan dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kematangan gonad (TKG) dan jenis makanan ikan Kurisi dengan cara 
menggunting bagian anus (anal) kearah perut (ventral) hingga operculum 
setelah itu dilanjutkan kearah dorsal. 
4) Penentuan Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 
Mengetahui tingkat kematangan gonad (TKG) menggunakan 
pengamatan melalui ciri-ciri morfologis secara makroskopis yaitu melalui 
bentuk, ukuran, warna, berat gonad, dan perkembangan isi gonad. 
5) Pembedahan Lambung Ikan Kurisi 
Menentukan jenis makanan dilakukan dengan cara membedah 
ikan lalu diambil isi lambungnya. Lambung dicacah lalu ditetesi aquades 
secukupnya kemudian diletakkan di meja preparat dan dijepit lalu diatur 
focus lensa objective dengan perbesaran 400x. 
3.7 Analisis Data 
3.7.1 Sebaran Frekuensi Panjang 
Menurut Fachrul (2015), sebaran frekuensi panjang adalah distribusi 
ukuran panjang pada kelompok panjang tertentu. Sebaran frekuensi panjang 
didapatkan pada kelompok panjang tertentu. Sebaran frekuensi panjang 
didapatkan dengan menentukan selang kelas, nilai tengah kelas dan frekuensi 
dalam setiap kelompok panjang. Analisa sebaran frekuensi panjang dalam 
penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut : 
K = 1 + 3.3 Log n 
Keterangan : 
K = jumlah kelas interval 
N = jumlah data observasi 
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3.7.2 Analisis Hubungan Panjang Berat 
 Menurut Triana (2011), analisis pertumbuhan panjang dan berat bertujuan 
untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan di alam. Untuk mencari hubungan 
antara panjang total dan berat total digunakan persamaan sebagai berikut : 
W = aL
b 
Keterangan : W = berat total ikan (g) 
L = panjang total ikan (mm) 
a dan b = konstanta hasil regresi 
Dengan pendekatan regresi linier maka hubungan kedua parameter 
tersebut dapat dilihat. Nilai b digunakan untuk menduga laju pertumbuhan kedua 
parameter yang dianalisis. Hipotesis yang digunakan adalah : 
 jika b=3 maka disebut isometrik (pola pertumbuhan panjang sama 
dengan pola pertumbuhan berat) 
 Jika nilai b ≠ 3 maka disebut allometrik, yaitu : 
a. Jika b > 3 disebut allometrik positif (pertumbuhan berat lebih dominan) 
b. Sedangkan nilai b < 3 disebut allometrik negatif (pertumbuhan panjang 
lebih dominan). 
3.7.3 Parameter Pertumbuhan 
Persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy dapat dinyatakan sebagai 
berikut Sparre dan Venema (1999):  
Lt = L∞(1-e[-K(t-t0)]) 
 Lt adalah panjang ikan pada saat umur t (satuan waktu), L∞ adalah 
panjang maksimum ikan yang dapat dicapai (panjang asimtotik), K adalah 
koefisien pertumbuhan Von Bertalanffy (per satuan waktu), to adalah umur ikan 
teoritis pada saat panjangnya nol. Umur teoritis ikan pada saat panjang sama 
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dengan nol) dapat diduga dengan persamaan empiris Pauly (1984) sebagai 
berikut :  
Log (-t0) = 0,3922 – 0,2752 (Log L∞) – 1,038 (Log K) 
3.7.4 Panjang Ikan Pertama Kali Tertangkap (Length at first capture/Lc) 
Menurut Prihatiningsih dan Hartati (2012), pendugaan ukuran pertama 
kali tertangkap dilakukan dengan membuat grafik hubungan antara panjang ikan 
(sumbu X) dengan jumlah ikan (sumbu Y) sehingga diperoleh kurva berbentuk S. 
Nilai length at first capture yaitu panjang pada 50% pertama kali tertangkap 
dihitung dengan persamaan sebagai berikut : 
 1est = 
1










Keterangan :SL = kurva logistic 
S1 = a 
S2 = b 
S1 dan S2 = konstanta pada rumus kurva logistic 
3.7.5 Panjang Ikan Pertama Matang Gonad (Length at first maturity/Lm) 
 Menurut Ernaningsih (2015), perdugaan panjang ikan pertama kali 
matang gonad (leght at first maturity) ditentukan melalui regresi logistik untuk 
mendapatkan kurva sigmoid. Regresi dilakukan antara proporsi kematangan 









p = peluang kematangan ikan dalam ukuran panjang atau interval 
panjang x1 
b0 dan b1= konstanta 





3.7.6 Analisis Nisbah Kelamin 
 Menurut Dahlan et.al (2015), nisbah kelamin yang didasarkan pada 
jumlah sampel ikan layang deles jantan dan betina, dihitung dengan 





Dimana : NK = nisbah kelamin 
∑J = jumlah ikan layang deles jantan (ekor) 
∑  = jumlah ikan layang deles betina (ekor). 
3.7.7 Analisis Tingkat Kematangan Gonad 
 Penentuan tingkat kematangan gonad mengacu pada tingkat kematangan 
gonad ikan yang mengacu pada Effendie (2002) yang disajikan pada Tabel 8. 
Tabel 8. Skala Tingkat Kematangan Gonad 
TKG Betina Jantan 
I 
Ovari seperti benang, panjangnya 
sampai ke depan rongga tubuh, 
serta permukaannya licin 
Testes seperti benang,warna 
jernih, dan ujungnya terlihat di 
rongga tubuh 
II 
Ukuran ovari lebih besar. Warna 
ovari kekuning-kuningan, dan telur 
belum terlihat jelas 
Ukuran testes lebih besar 
pewarnaan seperti susu 
III 
Ovari berwarna kuning dan secara 
morfologi telur mulai terlihat 
Permukaan testes tampak 
bergerigi, warna makin putih dan 
ukuran makin besar 
IV 
Ovari makin besar, telur berwarna 
kuning, mudah dipisahkan. Butir 
minyak tidak tampak, mengisi 1/2-
2/3 rongga perut 
Dalam keadaan diawet mudah 
putus, testes semakin pejal 
V 
Ovari berkerut, dinding tebal, butir 
telur sisa terdapat didekat 
pelepasan 
Testes bagian belakang kempis 




3.7.8 Analisis Indeks Kematangan Gonad 
 Menurut Triana (2011), IKG dihitung dengan membandingkan bobot 





Keterangan: IKG = Indeks Kematangan Gonad 
Bg = Bobot Gonad (gram) 
Bt = Bobot Tubuh (gram) 
3.8 Analisis Komposisi Isi Lambung 
3.8.1 Panjang Usus Relatif 
 Pengukuran panjang relative usus ikan merupakan salah satu 
metode yang dipakai untuk membedakan ikan berdasarkan jenis makanannya. 
Panjang relatif usus ikan dapat diketahui dari perbandingan antara panjang usus 
ikan dan panjang total tubuh ikan. Setelah didapatkan panjang usus, maka 
dihitung RLG menggunakan rumus (Buwono dan Ayudya, 2017). 
 Menurut Zuliani et.al (2016), panjang usus relatif (Relative length of the 
gut/ RLG), dihitung dengan menggunakan rumus : 
RLG (%) = 
Panjang usus (mm)
Panjang tubuh total (mm)
 
3.8.2 Metode Frekuensi Kejadian 
 Frekuensi kejadian makan merupakan metode untuk mengetahui jumlah 
lambung yang berisi jenis makanan. Frekuensi kejadian makanan diketahui 
dengan cara menghitung jumlah lambung yang berisi satu jenis makanan 
dibagidengan jumlah seluruh lambung yang berisi makanan dan dinyatakan 
dalam bentuk persen (Buwono dan Ayudya, 2017). 
 Menurut Zuliani et.al (2016), pada metode ini semua organisme yang 
terdapat didalam pencernaan (lambung) ikan dihitung satu per satu baik untuk 
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lambung yang berisi maupun yang kosong. Jumlah masing-masing jenis 
makanan tersebut dinyatakan dalam persen (%) dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
FKM (%) = 
jumlah kejadian suatu jenis makanan
jumlah lambung yang berisi makanan
x100 
3.8.3 Metode Volumetrik 
 Menurut Aprilyn et.al (2015), metode Volumetrik merupakan metode 
mengukur makanan ikan berdasarkan volume makanan yang ada di saluran 
pencernaan ikan. Lambung diambil dari perut ikan lalu dimasukkan ke dalam 
gelas ukur yang telah berisi aquades sebanyak 20 ml, kemudian dicatat 
pertambahan volume yang terjadi pada gelas ukur. Kemudian lambung 
diletakkan ke cawan petri dan dibedah menggunakan gunting bedah lalu 
dikeluarkan semua isinya. Lambung yang sudah dibersihkan kemudian 
dimasukkan lagi ke dalam gelas ukur yang berisikan aquades 20ml dan dicatat 
pertambahan volumenya. Hasil pengukuran volume lambung yang berisi 
dikurangi volume lambung kosong adalah volume makanan ikan. 
 Menurut Syahputra et.al (2016), pengamatan parameter kebiasaan 





Keterangan : V = Persentase suatu macam makanan (%) 
vi = Volume sutu macam makanan (ml) 
vt = Volume total semua macam makanan (ml) 
3.8.4 Indeks Bagian Terbesar (Index of Preponderence) 
 Menurut Aprilyn et.al (2015), Analisis data digunakan Index of 






   ix i
x100% 
Keterangan : IP = Indeks Bagian Terbesar 
Vi = Persentase volume satu jenis makanan 
Oi = Persentase frekuensi kejadian satu jenis makanan 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
 Letak geografi Kabupaten Pasuruan antara 112° 33’ 55” hingga 
113° 30’ 37”  ujur Timur dan antara 7° 32’ 34” Lintang  elatan. Dan berada pada 
posisi sangat strategis yaitu jalur regional juga jalur utama perekonomian 
Surabaya – Malang dan Surabaya – Banyuwangi. Hal ini membuat peluang 
ekonomi bagi Kabupaten Pasuruan, batasan wilayah Pasuruan yaitu : 
- Utara  : Kabupaten Sidoarjo dan Selat Madura 
- Selatan : Kabupaten Malang 
- Timur  : Kabupaten Probolinggo 
- Barat  : Kabupaten Mojokerto 
Kecamatan Lekok memiliki 4 desa pesisir diantaranya yaitu desa 
Tambaklekok, Jatirejo, Wates, dan Semedusari. Kawasan pesisir di Kecamatan 
Lekok mempunyai fungsi yang bermanfaat bagi kehidupan. Salah satunya 
memiliki potensi perikanan laut. Masyarakat pesisir dalam kehidupan sehari-hari 
tidak lepas dari ketergantungannya akan sumber daya pesisir karena mata 
pencaharian penduduknya yang bergantung pada hasil laut. Karena mata 
pencahariannya yang bergantung pada laut, maka masyarakat nelayan memilih 
untuk bertempat tinggal di wilayah pesisir. Hal ini merupakan salah satu factor 
timbulnya pemukiman yang berada di wilayah pesisir yang membedakannya 
dengan pemukiman yang ada di wilayah perkotaan. 
Salah satu faktor yang menyebabkan masyarakat bertempat tinggal di 
wilayah perkotaan adalah karena banyaknya lapangan pekerjaan yang 
ditawarkan. Sedangkan untuk wilayah pesisir, karena mata pencahariannya 
bersumber dari laut, mereka memilih untuk bertempat tinggal di wilayah pesisir. 
Potensi dan sumberdaya alam di kawasan pesisir memenuhi kebutuhan 
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hidupnya, sehingga terbentuklah pemukiman pesisir yang bervariasi sesuai 
dengan tingkat penghidupan masyarakatnya. 
4.2 Keadaan Umum Perikanan Lekok 
4.2.1 Armada Penangkapan dan Alat Tangkap 
 Berdasarkan Instalasi Pelabuhan dan Pengelolahan Sumberdaya 
Kelautan dan Perikanan (IP2SKP) Lekok, selama tahun 2016 sampai 2017 
armada penangkapan terdiri dari payang jurung, gill net dan payang alit. Data 
alat tangkap dari IP2SKP tersebut kurang lengkap karena tidak dilakukan 
pengarsipan data setiap tahunnya dengan baik. Sehingga selama periode 2 
tahun terakhir hanya tersaji data seperti pada Tabel 9. 
Tabel 9. Data Armada Penangkapan Kecamatan Lekok Tahun 2016-2017 
No. Alat Tangkap 
  Tahun 
2016 2017 
1. Payang Jurung 1703 1424 
2. Gill Net 2225 4013 
3. Payang Alit 3513 2177 
Total 7441 7614 
Sumber : Data Statistik IP2SKP Lekok tahun 2017 
 Jumlah alat tangkap untuk alat tangkap payang jurung dan payang alit 
mengalami penurunan karena adanya peraturan tentang pelarangan 
menggunakan alat tangkap tersebut. Sedangkan alat tangkap gill net mengalami 
kenaikan jumlah alat tangkapnya karena beberapa nelayan yang menggunakan 
alat tangkap payang jurung dan payang alit berpindah menggunakan gill net 
karena gill net lebih ramah lingkungan dan terbebas dari peraturan pelarangan 
alat tangkap. 
Payang alit disini memiliki konstruksi seperti cantrang atau mini trawl. 
Seperti yang sudah disebutkan dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 
Nomor 2 tahun 2015 tentang larangan penggunaan alat penangkapan ikan pukat 
hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) di wilayah pengelolaan perikanan 
negara republik Indonesia. Penggunaan cantrang atau mini trawl tersebut masih 
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sering dijumpai di kawasan Lekok ini walaupun pihak Dinas Perikanan dan 
Kelautan telah sering melakukan sosialisasi atau pemberitahuan dari dampak 
penggunaan alat tangkap tersebut. Tetapi jumlah penggunannya masih 
meningkat setiap tahunnya tanpa ada perubahan dari ukuran mesh size pada 
kantongnya. 
4.2.3 Produksi Perikanan di Kecamatan Lekok 
Berdasarkan data dari IP2SKP Lekok, rerata produksi total pada tahun 
2016-2017 mencapai 505,843 kg. Produksi tertinggi pada tahun 2016 adalah 
ikan peperek yaitu sebanyak 118,642 kg dan produksi terendah pada tahun 2016 
adalah ikan tiga wajah sebanyak 10 kg. Sedangkan pada tahun 2017 produksi 
terbanyak adalah ikan terasak sebanyak 161,335 kg dan produksi terendahnya 
adalah ikan baronang sebanyak 18 kg. Jumlah dari produksi pada tahun 2016 




Tabel 10. Data Hasil Produksi Perikanan di Kecamatan Lekok Tahun 2016-2017 
No. Hasil Produksi 
Tahun 
2016 (kg) 2017 (kg) 
1. Teri Nasi 118,642 104,442 
2. Bulu Ayam 52,895 104,740 
3. Terasak 98,789 161,335 
4. Kuniran 13,821 17,260 
5. Kurisi 2,606 7,963 
6. Golok 860 1,204 
7. Cumi - Cumi 4,469 9,913 
8. Kembung 42,859 6,924 
9. Pari 389 2,394 
10. Buntak 155 55 
11. Tengiri 10,041 7,279 
12. Layur 46,227 5,353 
13. Dorang Hitam 22,465 11,101 
14. Pepetek 102 400 
15. Keting 1,993 2,526 
16. Gulama 0 445 
17. Tiga Wajah 10 210 
18. Rajungan 219 617 
19. Pengka 300 510 
20. Campur 80 899 
21. Teri Besar 6,115 3,121 
22. Penganti 2,928 5,400 
23. Putihan 866 1,801 
24. Lemuru Kecil 131 13,000 
25. Dorang Putih 13,305 9,962 
26. Gerabah 6,193 2,385 
27. Laosan 8,007 7,671 
28. Sot 1,045 2,294 
29. Bantak 167 395 
30. Wagat 1,602 3,774 
31. Belanak 787 4,786 
32. Menikus 0 355 
33. Selar 5,546 6,051 
34. Langsar 8,333 7,603 
35. Kerapu 33 248 
36. Kakap 2,161 384 
37. Baronang 30 18 
38. Banyar 0 196 
39. Tengkolok 0 1,567 
40. Kerong - Kerong 4,352 3,578 
Total 478,523 520,159 
Sumber : Data Statistik IP2SKP 
 Berdasarkan tabel tersebut selama 2 tahun terakhir total produksi 
keseluruhan mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan banyaknya permintaan 
konsumen terhadap hasil tangkapan tersebut. Produksi ikan Kurisi (N. hexodon) 
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berdasarkan data IP2SKP Lekok tahun 2016-2017 mengalami peningkatan yang 
tinggi. Hal ini bisa disebabkan dari persediaan makanan yang melimpah pada 
perairan tersebut.  
4.3 Deskripsi Alat Tangkap Cantrang 
 Cantrang merupakan salah satu alat tangkap utama bagi nelayan Lekok 
atau sering disebut payang alit dan memiliki nama daerah yaitu tongep. Nelayan 
Lekok juga menyebut cantrang dengan istilah payang, namun istilah payang alit 
maupun payang hanya sekedar penyebutan. Untuk kontstruksi yang dimiliki 
adalah konstruksi dari alat tangkap cantrang dan alat tangkap tersebut 
menangkap ikan demersal. 
Konstruksi cantrang terdiri dari sayap, badan jaring dan kantong yang 
masing-masing memiliki panjang 4.1 m, 5.5 m dan 1 m, sedangkan mesh size 
nya masing-masing memiliki panjang 2.5 inch, 4.5 inch dan 1 inch. Untuk sayap 
dan badan jaring terbuat dari bahan nilon, sedangkan untuk kantongnya terbuat 
dari bahan polyethylene (PE). Tali temali pada cantrang terdiri dari tali ris atas, 
tali pelampung, tali ris bawah, tali pemberat dan tali selambar yang keseluruhan 
memiliki diameter 3.5 mm dengan ukuran panjang masing-masing 9.7 m, 9.7 m, 
8 m, 9 m, dan 1.25 untuk keseluruhan tali temali pada cantrang berbahan dasar 
polyethylene (PE). Kemudian pelampung pada cantrang terbagi menjadi tiga 
yaitu pelampung utama berbahan dasar busa plastik, pelampung tambahan yang 
berbahan dasar sterofoam dan pelampung tanda berbahan dasar polyvinyl 
chloride (PVC). Masing-masing memiliki diameter 2 cm, 4.5 cm, dan 15.2 cm. 
Kemudian untuk pemberat utama pada cantrang berbahan dasar timah dengan 




Gambar 5. Alat Tangkap Cantrang di Lekok 
4.4 Identifikasi Ikan Kurisi (N. hexodon) 
 Ikan Kurisi (N. hexodon) yang didaratkan di Lekok mayoritas adalah hasil 
dari tangkapan dari cantrang. Identifikasi ikan mengacu pada fish base. Ikan 
Kurisi yang memiliki nama ilmiah Nemipterus sp, sedangkan ikan yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki nama ilmiah Nemipterus hexodon (Quoy 
& Gaimard, 1824). Dalam bahasa lokal Lekok, ikan kurisi sering disebut 
“kereseh”. Ikan Kurisi (N. hexodon) yang didapatkan pada saat penelitian seperti 
pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Ikan Kurisi (N. hexodon) (Dokumentasi Penelitian) 
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil panjang ikan Kurisi (N. 
hexodon) antara 7.5-21.7 cm dan rerata panjang ikan adalah 14.42 cm serta 
berat ikan antara 7-127 gr. Ikan kurisi (N. hexodon) memiliki warna kuning 
kemerahan pada hampir keseluruhan tubuhnya, bentuk tubuhnya pipih 
memanjang. Pada ujung ekornya terdapat corak berwarna kuning. Tipe mulut 
terminal dan memiliki sungut di bagian dagu. Bagian depan kepala tidak bersisik, 
sisik dimulai dari pinggiran depan mata dan keping tutup insang. 
4.5 Aspek Biologi 
 Aspek biologi ikan merupakan salah satu parameter yang dapat 
digunakan untuk menganalisis karakteristik ikan baik tingkah laku, reproduksi 
maupun makanan. Dalam penelitian ini aspek yang dianalisis adalah hubungan 
panjang dan berat, nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad, indeks 
kematangan gonad, Lc, Lm, komposisi makanan, fekunditas, dan hubungan 
fekunditas dengan panjang dan berat. Data panjang dan berat ikan Kurisi (N. 
hexodon) yang diperoleh sebanyak 187 ekor ikan, sedangkan data biologi ikan 
yang berhasil dibedah adalah sebanyak 86 ekor ikan. Mardlijah dan Patria (2012) 
juga menjelaskan bahwa penelitian tentang biologi reproduksi ikan dapat 
memberi data dan informasi penting mengenai frekuensi pemijahan, keberhasilan 
pemijahan, lama pemijahan dan ukuran ikan ketika pertama kali mencapai 
kematangan gonad. 
4.5.1 Sebaran Frekuensi Panjang 
 Frekuensi panjang ikan kurisi betina secara kesuluruhan yang diambil 
pada bulan Desember 2017 sampai Maret 2018 di perairan Lekok yang 
ditangkap dengan alat tangkap cantrang disajikan dalam Lampiran 4. Jumlah 
ikan kurisi yang diamati sebanyak 187 ekor yang terdiri dari 40 ekor ikan jantan 
dan 46 ekor ikan betina dan sisanya tidak dilakukan pengamatan selanjutnya. 
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Individu betina memiliki ukuran panjang baku berkisar 9,4 cmTL-17,5 cmTL. 
Sedangkan individu jantan memiliki panjang baku berkisar 10,5 cmTL-19 cmTL. 
Ukuran panjang baku secara keseluruhan berkisar 7,5 cmTL-21,7 cmTL. 
(Gambar 7) 
 
Gambar 7. Sebaran Frekuensi Panjang Ikan Kurisi 
 Frekuensi panjang ikan kurisi jantan di perairan Lekok memiliki panjang 
maksimum lebih besar dibandingkan panjang maksimum ikan kurisi betina. 
Ukuran panjang maksimum ikan betina sebesar 19 cmTL. Sedangkan ikan jantan 
panjang maksimumnya sebesar 17,5 cmTL. Sebaran frekuensi panjang ikan 
kurisi hasil penelitian. Menurut Simarmata (2013) perbedaan struktur panjang 
menggambarkan adanya karakteristik dari perairan, seperti factor eksternal 
(suhu, air, kandungan oksigen terlarut, dan ammonia) dan factor internal 
(keturunan, sex, umur, parasite, dan penyakit). Faktor-faktor tersebut kemudian 
berinteraksi dengan factor lain seperti kompetisi, jumlah dan kualitas makanan 
dan tingkat kematian yang dapat mempengaruhi laju pertumbuhan ikan. 
4.5.2 Parameter Pertumbuhan (L∞, K,   ) 
 Input yang digunakan pada analisis parameter pertumbuhan adalah data 






























Batas Kelas (cm) 
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dikerjakan dengan ELEFAN I dalam program FISAT II. Tujuan dari pengerjaan 
ELEFAN I adalah untuk memperoleh nilai L∞ dan K. penentuan nilai K dan L∞ 
dapat melalui tiga bagian yaitu response surface, automatic search dan K-scan. 
 Penentuan nilai K dan L∞ dilakukan melalui bagian response surface 
dimana kita mencari nilai Rn yang paling tinggi. Hasil dari response surface dari 
starting sample pada bulan 3 dan starting length 12.00 didapatkan nilai Rn 
tertinggi sebesar 0,328 pada L∞ 22,30 dan nilai K sebesar 0,40 pertahun. Nilai K 
mempengaruhi waktu yang diperlukan ikan kurisi (N. hexodon) untuk mencapai 
panjang asimtotik atau panjang maksimumnya. (Tabel 11) 
Tabel 11. Parameter Pertumbuhan Ikan Kurisi di Kecamatan Lekok 
Parameter Pertumbuhan Nilai Satuan 
L∞ 22.30 Cm 
K 0.40 /tahun 
t0 -0.44649 tahun 
Analisis K-scan pada ELEFAN I didapatkan grafik K-scan untuk 
mengetahui seberapa besar laju pertumbuhan ikan Kurisi (N. hexodon). Analisis 
ini menggunakan input nilai L∞, starting sample dan starting length. Kemudian 




Gambar 8. Grafik Hasil K-scan Ikan Kurisi 
 Nilai K diduga dipengaruhi oleh factor makanan di lingkungannya seta 
factor kondisi lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhannya. Nilai K 
sebesar 0.40 menunjukkan bahwa ikan kurisi memerlukan waktu yang lama 
untuk mencapai panjang maksimum. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sparre 
(1998), bahwa ikan yang mempunyai nilai koefisien laju pertumbuhan yang tinggi 
memerlukan waktu yang cepat untuk mencapai panjang maksimum dan ikan 
yang mempunyai koefisien laju pertumbuhan yang rendah memerlukan waktu 
yang lama untuk mencapai panjang maksimumnya. Untuk kurva pertumbuhan 
dapat dilihat pada plot VBGF pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Kurva Petumbuhan Plot Von Bertalanffy Growth Function 
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 Hasil kurva pertumbuhan plot VBGF menunjukkan frekuensi panjang yang 
direstrusikan dengan kurva pertumbuhan yang mengindikasikan adanya 1 kohort. 
Dan awal pertumbuhan terjadi pada bulan Mei. 
  etelah didapatkan nilai K dan L∞, maka nilai t0 dapat diduga dengan 
menggunakan rumus empiris Pauly (1984), sehingga diperoleh nilai t0 sebesar -
0,44649 tahun. Jika nilai K, L∞, dan t0 diketahui, maka akan didapatkan 
persamaan pertumbuhan panjang Von Bertalanffy untuk ikan kurisi (N. hexodon) 
yaitu Lt = 22,30(1-e-0,40(t+0,44649)). Dari persamaan tersebut didapatkan kurva 
pertumbuhan ikan kurisi (N. hexodon) dengan memasukkan t (tahun) dan Lt 
(cm). (Gambar 10) 
   
Gambar 10. Grafik Laju Pertumbuhan Ikan Kurisi (N. hexodon)  
 Berdasarkan kurva pertumbuhan seperti tampak diatas terlihat bahwa 
pertumbuhan panjang ikan kurisi yang cepat terjadi pada umur muda dan 
semakin lambat seiring dengan bertambahnya umur sampai mencapai panjang 
asimtotik dimana ikan bertambah panjang lagi. Menurut Aswar (2011), 
pertumbuhan cepat ikan yang berumur muda terjadi karena energi yang 
















Lt = 22,30(1-e-0,40(t+0,44649)).  
L∞ = 22.30 cm 
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ikan tua energi yang didapatkan dari makanan tidak lagi digunakan untuk 
pertumbuhan, tetapi hanya digunakan untuk mempertahankan diri dan mengganti 
sel-sel yang rusak. Panjang maksimum (L max) ikan dapat dicapai teori yaitu 
sebesar 21,18 cm dan dapat dicapai pada saat ikan berumur 6,99 tahun. 
4.5.3 Hubungan Panjang Berat 
 Hubungan panjang dan berat menggambarkan pola pertumbuhan ikan 
yang ditunjukkan dari nilai b melalui persamaan W=aLb. Nilai b menunjukkan 
apakah pola pertumbuhan ikan termasuk isometrik, allometris positif atau 
allometris negatif. Hubungan panjang berat ikan kurisi (N. hexodon) di perairan 
Lekok terdapat pada gambar 11. 
 
Gambar 11. Hubungan Panjang Berat Bulan Desember 2017-Maret 2018 
Berdasarkan grafik diatas hubungan panjang dan berat yang dianalisis 
menggunakan analisis regresi linier terhadap 187 ekor ikan Kurisi diperoleh nilai 
b sebesar 2.79991 dengan sifat pertumbuhannya allometris negatif. Selanjutnya, 
analisis hubungan panjang beat ikan kurisi (N. hexodon) dibedakan tiap bulan, 
karena faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah dan ketersediaan makanan bagi 
pertumbuhan ikan kurisi (N. hexodon) bersifat dinamis atau berbeda setiap 
bulannya. Analisis ini juga dibedakan berdasarkan jenis kelamin ikan. Pemisahan 



















Panjang Total (cm) 
W = 0.02471 �    
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ini dikarenakan kaitannya dengan kondisi fisiologis yang mungkin membedakan 
pola pertumbuhan ikan jantan dan betina. Hasil analisis hubungan panjang berat 
ikan kurisi (N. hexodon) secara rinci disajikan pada tabel 12. 
Tabel 12. Hubungan Panjang Berat ikan Kurisi (N. hexodon) keseluruhan 
Waktu Variabel Total Jantan Betina 
Total 
a 0,02471 0,0140 0,0214 
b 2,79991 3,0010 2,846067 
n 187 40 46 
R square 0,9575 0,9757 0,962 
Seb 0.043382 0,076876 0,085224 
T hit 63,07144 -0,0859 12,25037 
T tab 1,9728 2,0244 2,0153 




Hasil analisis hubungan panjang dan berat pada total sampling seluruh 
bulan didapatkan nilai R-square sebesar 1, sehingga dapat dikatakan bahwa 
hubungan panjang dan berat memiliki selang kepercayaan sebesar 95%. Hasil 
analisis T test didapatkan bahwa nilai T hitung lebih besar daripada T tabel yang 
berarti tolak H1 yaitu nilai b≠3 atau pertumbuhan allometrik. Dari hasil tersebut 
kemudian dilihat hasil regresi nilai b yaitu 2,79 yang berarti bahwa pertumbuhan 
dapat dikatakan allometrik negatif. 
 
Gambar 12. Hubungan Panjang Berat ikan Kurisi (N. hexodon) bulan Desember 
2017 
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Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa pola pertumbuhan ikan kurisi (N. 
hexodon) pada bulan desember 2017 bersifat allometrik negatif dengan nilai b 
sebesar 2,005 dan didapatkan nilai T hitung lebih besar dari nilai T tabel 
(Lampiran) 
 
Gambar 13. Hubungan Panjang Berat Ikan Kurisi (N. hexodon) bulan Januari 
2018 
Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa pola pertumbuhan ikan kurisi (N. 
hexodon) pada bulan januari 2018 bersifat allometrik negatif dengan nilai b 
sebesar 2,778 dan didapatkan nilai T hitung lebih besar dari nilai T tabel 
(Lampiran) 
  
Gambar 14. Hubungan Panjang Berat Ikan Kurisi (N. hexodon) bulan Februari 
2018 
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Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa pola pertumbuhan ikan kurisi (N. 
hexodon) pada bulan Februari 2018 bersifat isometris dengan nilai b sebesar 
3,00 dan didapatkan nilai T hitung lebih kecil dari nilai T tabel (Lampiran) 
 
Gambar 15. Hubungan Panjang Berat Ikan Kurisi (N. hexodon) bulan Maret 2018 
 Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa pola pertumbuhan ikan kurisi (N. 
hexodon) pada bulan Maret 2018 bersifat allometrik negatif dengan nilai b 
sebesar 2,66 dan didapatkan nilai T hitung lebih besar dari nilai T tabel 
(Lampiran) 
Pola pertumbuhan ikan kurisi (N. hexodon) di perairan Lekok merupakan 
dominan dengan pertumbuhan bersifat allometrik negatif, hal ini menunjukkan 
bahwa ikan kurisi (N. hexodon) dalam kondisi yang kurus atau pertumbuhannya 
lebih didominasi oleh panjang daripada beratnya. Nilai b yang ditunjukkan ikan 
jantan dan betina secara keseluruhan juga berbeda, hal ini disebabkan karena 
tingkat kematangan gonad, perkembangan gonad akan mempengaruhi berat 
total ikan. Pada saat ikan memasuki tahap matang gonad, berat ikan bertambah 
disebabkan penambahan berat gonad.  
Nilai b yang berbeda pada setiap bulannya diduga disebabkan oleh 
factor-faktor lingkungan yang mempengaruhi jumlah dan ketersediaan makanan 
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bagi pertumbuhan ikan kurisi (N. hexodon). Menurut Nugraha (2015), perbedaan 
pola pertumbuhan dapat dipengaruhi oleh factor internal, eksternal maupun 
kombinasi antar kedua factor. Factor internal yang mempengaruhi pola 
pertumbuhan adalah genetic dan perkembangan gonad, sedangkan factor 
eksternal yang mempengaruhi adalah lingkungan tempat ikan hidup dan 
kebiasaan makan. Menurut Syakila (2009), perbedaan nilai b dapat disebabkan 
oleh musim, jenis kelamin, dan tersedianya makanan. Dapat juga disebabkan 
oleh perbedaan jumlah dan variasi ukuran ikan yang diamati. 
4.5.4 Panjang Ikan Pertama Kali Tertangkap/Length at First Catch (Lc) 
 Panjang ikan pertama kali tertangkap (Lc) dihitung berdasarkan data 
frekuensi panjang ikan kurisi (N. hexodon) yang didapat pada saat penelitian. 
Pendugaan ukuran ikan pertama kali tertangkap dilakukan dengan membuat 
grafik hubungan antara distribusi panjang kelas (sebagai sumbu x) dengan 
jumlah ikan yang dinyatakan dengan persentase kumulatif (sebagai sumbu y) 
sehingga terbentuk kurva linier. Dari hasil perhitungan data diperoleh nilai Lc ikan 
kurisi (N. hexodon) adalah sebesar 14.960 cm. (Gambar 16) 
 
Gambar 16. Grafik Panjang Pertama Kali Tertangkap Ikan Kurisi (N. hexodon) 
keseluruhan 
y = -0.1732x + 2.5909 

















Lc = 14.960 
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Berdasarkan grafik tersebut tersebut menunjukkan perpotongan kurva 
antara panjang kelas (sumbu x) dengan prosentase kumulatif jumlah ikan (sumbu 
y) sehingga memperoleh hasil Lc dengan persamaan linier y = -0,1732x+2,5909 
dengan nilai signifikansi ( hitung) dari analisis sidik ragam (ANOVA) 0.04069 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0.4726 (Lampiran 11).  Ukuran Lc digunakan 
sebagai dasar pengelolaan perikanan dengan membandingkan nilai Lm. Jika nilai 
Lc<Lm maka keadaan tersebut kurang baik untuk ketersediaan stok ikan. jika 
penangkapan dilakukan secara terus menerus, maka akan sangat berpengaruh 
terhadap ketersediaan stok ikan kurisi (N. hexodon), baik jantan maupun betina. 
Jumlah stok ikan akan terus berkurang jika penangkapan dilakukan terus 
menerus tanpa terkendali. Menurut Wudji et.al (2013), salah satu factor yang 
mempengaruhi besar kecilnya nilai Lc adalah alat tangkap yang digunakan untuk 
menangkap ikan sampel. Nilai Lc < Lm kemungkinan karena ukuran mata jarring 
yang digunakan pada alat tangkap cantrang terlalu kecil yaitu 1 inch. 
4.5.5 Panjang Ikan Pertama Kali Matang Gonad/Length at First Maturity (Lm) 
 Perhitungan ukuran panjang ikan pertama kali matang gonad (Lm) ikan 
kurisi (N. hexodon) dibedakan antara ikan jantan dan betina. Dari hasi 
perhitungan didapatkan Lm tota sebesar 15,206 cm, Lm ikan jantan sebesar 
17,20 cm, dan Lm pada ikan betina sebesar 16,20 cm. Hasil ini menunjukkan 
bahwa ikan jantan dan ikan betina mengalami matang gonad pada ukuran yang 
berbeda, yaitu ikan jantan matang gonad pada ukuran yang lebih besar 
dibandingkan dengan ikan betina.  Hal ini sesuai dengan pendapat Wudji et.al 
(2013) bahwa ukuran ikan pada waktu matang gonad pertama (Lm) adalah 
bervariasi antar spesies dan didalam spesies itu sendiri sehingga ikan pada 
kohort atau ukuran yang sama tidaklah perlu mendapatkan kematangan 
gonadnya yang pertama pada suatu umur atau panjang yang sama pula. 
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 Ikan kurisi hasil tangkapan mempunyai panjang minimum 7,5 cm dan 
panjang maksimum 21,7 cm. Dari hasil data banyak ikan dibawah panjang Lm 
yang sudah tertangkap, yang berarti ikan yang tertangkap adalah ikan yang 
belum memijah. Nilai Lm ikan kurisi (N. hexodon) jantan maupun betina dapat 
dilihat pada gambar 17 dan 18. 
 
Gambar 17. Panjang Pertama Kali Matang Gonad Ikan Kurisi Jantan keseluruhan 
 





























Lm = 17,20 cm 
Lm = 16,20 cm 
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 Dari kedua grafik diatas di peroleh nilai Lm jantan =17,20 cm dan Lm 
betina = 16,20 yang artinya Lc < Lm maka alat tangkap yang digunakan kurang 
baik untuk ketersediaan stok ikan. 
 Novitriana et.al (2004) juga menjelaskan perbedaan ukuran pertama kali 
ikan matang gonad dipengaruhi oleh dua factor, yaitu factor dalam dan factor 
luar. Factor dalam meliputi perbedaan spesies, umur dan ukuran serta fungsi 
fisiologis individu. Sedangkan factor luar antara lain suhu, arus dan adanya 
individu yang berjenis kelamin berbeda di tempat berpijah yang sama dan lokasi 
tempat pengambilan sampel penelitian. 
4.5.6 Analisis Nisbah Kelamin (Sex Ratio) 
 Pengetahuan tentang jenis kelamin ikan Kurisi dibutuhkan untuk 
mengetahui perbandingan jenis kelamin ikan yang dapat menduga 
keseimbangan dalam suatu populasi dengan asumsi perbandingan jantan dan 
betina adalah 1:1. Dengan perbandingan tersebut maka dapat dikatakan 
populasi dalam keadaan seimbang. Ikan kurisi (N. hexodon) yang diperoeh 
selama penelitian berjumah 86 ekor terdiri dari 40 ekor ikan jantan dan 46 ekor 
betina. Nisbah keamin antara jantan dan betina 1:1 (ikan jantan 40 ekor : ikan 




Gambar 19. Persentase Nisbah Kelamin Ikan Kurisi (N. hexodon) keseluruhan 
 Anaisis nisbah keamin digunakan untuk mengetahui apakah rasio antara 
ikan kurisi (N. hexodon) jantan dan betina seimbang, maka diakukan uji chi-
square. Dari hasi uji chi-square didapatkan x2 hitung < x2 tabel dengan niai 
0,0097 < 12,706, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji chi-square secara 
keseluruhan nisbah kelamin ikan kurisi (N. hexodon) yaitu tidak ada perbedaan 
nyata sehingga dapat dikatakan nisbah keamin ikan kurisi (N. hexodon) 
seimbang. 
Menurut Simarmata (2013) umumnya perbedaan jumlah ikan jantan dan 
betina yang tertangkap oleh nelayan berkaitan dengan pola tingkah laku ruaya 
ikan baik untuk memijah ataupun mencari makan, sedangkan menurut Sulistiono 
et.al (2011) menyatakan bahwa untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
suatu populasi, perbandingan ikan ikan jantan dan betina diharapkan seimbang 
atau sebaiknya ikan betina lebih banyak. 
4.5.7 Analisis Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 
 Tingkat kematangan gonad dapat diamati secara morfologi dan histologi. 
Secara makroskopis tingkat perkembangan dan pematangan gonad dicirikan 







pembuluh darah. Hasil pengamatan gonad ikan Kurisi secara makroskopis 
dengan menggunakan Skala Tingkat Kematangan Gonad dari Effendie (2002) 
dapat diklasifikasikan dalam 4 skala tingka kematangan gonad yaitu TKG I 
sampai dengan TKG IV. (Gambar 20) 
 
Gambar 20. Tingkat Kematangan Gonad Ikan Kurisi 
 Pada grafik diatas terlihat bahwa secara total keseluruhan terdapat 13% 
ikan kurisi jantan dan 8% ikan kurisi betina yang termasuk dalam kategori TKG I, 
kemudian 12% kurisi jantan dan 23% kurisi betina yang termasuk dalam kategori 
TKG II, kemudian 16% kurisi jantan dan 15% kurisi betina termasuk dalam 
kategori TKG III, serta 6% ikan kurisi jantan dan 7% kurisi betina termasuk dalam 
kategori TKG IV. 
 Tingkat kematangan gonad dapat memberikan pengetahuan mengenai 
kondisi kematangan gonad pada ikan melalui ciri-ciri gonad yang dapat diamati. 
Melalui pengetahuan tentang tingkat kematangan gonad akan didapat 
keterangan ikan itu memijah, baru memijah atau sudah memijah. Sulistyono et.al 
menyatakan bahwa jika ditemukan ikan yang sudah mencapai TKG III dan IV 
dapat menjadi indicator adanya ikan yang memijah diperairan tersebut. 









































pemijahan dan kelangsungan hidup larva. Perbedaan musim pemijahan ikan 
dapat disebabkan oleh adanya fluktuasi musim hujan tahunan, letak greogafis 
dan kondisi lingkungan. 
 Secara keseluruhan, presentase ikan kurisi (N. hexodon) yang belum 
matang gonad (immature) sebanyak 56% dan yang matang gonad (mature) 
hanya 44%. Hasil tersebut mengidentifikasikan telah terjadi growth overfishing 
diperairan Lekok , karena hasil tangkapan didominasi oleh ikan yang belum 
sempat matang gonad. Presentase kematangan gonad ditunjukkan pada gambar 
21. 
 
Gambar 21. Proporsi Tingkat Kematangan Gonad Ikan Kurisi Keseluruhan 
 Dari hasil proporsi tersebut dilakukan Uji Chi-square dan didapatkan nilai 
x2 hitung sebesar 1369.01 dan nilai x2 tabel sebesar 12.70 sehingga nilai x2 
hitung > x2 tabel yang berarti tolak H0 yaitu terdapat perbedaan nyata antara 
rasio yang didapatkan dengan rasio yang diharapkan sehingga terdapat 








4.5.8 Analisis Indeks Kematangan Gonad (IKG) 
 Umumnya indeks kematangan gonad (IKG) menunjukkan perkembangan 
tingkat kematangan gonad. Biasanya ikan yang telah matang gonad akan 
memenuhi 1/3 bagian perut ikan. Berdasarkan penelitian diperoleh rata-rata 
indeks kematangan gonad pada bulan Desember, Januari, Februari, dan Maret 
masing-masing adalah 1,1%, 1,1%, 1,2%, dan 0,8%. Nilai IKG terbesar terjadi 
pada bulan Februari dengan nilai 1,2%, sedangkan nilai terkecil terdapat pada 
bulan Maret dengan nilai 0,8% (Gambar 22). 
 
Gambar 22. Indeks Kematangan Gonad Ikan Kurisi (N. hexodon) 
Pada saat ikan melakukan pemijahan nilai IKG akan meningkat, 
sebaliknya akan menurun setelah melakukan pemijahan. Yustina dan Arnentis 
(2002) mengatakan bahwa ikan yang mempunyai nilai IKG lebih kecil dari 20% 
adalah kelompok ikan yang dapat memijah lebih dari satu kali pada setiap 
tahunyya, sehingga dapat disimpulkan bahwa ikan kurisi merupakan ikan yang 
dapat memijah lebih dari 1 kali pada setiap bulannya. Menurut Sulistiono et.al  
(2011) perbedaan kisaran nilai IKG untuk ikan jantan dan betina diduga karena 






















berat gonad mencapai 10-25% dari berat tubuh sedangkan pada ikan jantan 
hanya mencapai 5-10% dari berat tubuh. 
4.6 Analisis Komposisi Isi Lambung 
4.6.1 Panjang Usus Relatif (Relative Length of Gut) 
 Metode panjang usus relatif digunakan untuk mengetahui apakah suatu 
ikan tersebut termasuk dalam golongan ikan karnivora atau omnivora. 
Berdasarkan sampel dari penelitian didapatkan data panjang usus relatif dari 86 
ekor ikan kurisi diperoleh rata-rata panjang usus pada bulan Desember yaitu 
15.81 cm dari 16 ekor, pada bulan Januari yaitu 15.38 cm dari 20 ekor, pada 
bulan Februari yaitu 16.73 cm dari 20 ekor dan pada bulan Maret yaitu 11.04 dari 
30 ekor (Tabel 13). 
Tabel 13. Panjang Usus Relatif Ikan Kurisi  
Bulan Rata-rata Panjang Usus RLG Kesimpulan 
Desember 15.81 0.9045 RLG<1, karnivora 
Januari 15.38 0.9236 RLG<1, karnivora 
Februari 16.73 0.9536 RLG<1, karnivora 
Maret 11.04 0.7714 RLG<1, karnivora 
Berdasarkan tabel diatas, pada bulan Desember didapatkan panjang 
usus relatif sebesar 0.9045, pada bulan Januari sebesar 0.9236, pada bulan 
Maret sebesar 0.9536 dan pada bulan Maret sebesar 0.7714. Dari bulan 
keseluruhan didapatkan panjang usus relatif <1 yang berarti ikan Kurisi termasuk 
ke dalam ikan karnivora. Hal ini sesuai dengan pernyataan Syahputra et al. 
(2014) bahwa panjang usus relatif untuk ikan karnivora adalah 1, untuk ikan 
omnivora yaitu antara 1-3, sedangkan untuk ikan herbivora adalah > 3.  
4.6.2 Metode Frekuensi Kejadian 
 Hasil perhitungan frekuensi kejadian didapat jumlah lambung yang berisi 
makanan sebanyak 86 ikan. Komponen makanan Ikan Kurisi (N. hexodon) yang 
teridentifikasi dari 86 lambung didapat komposisi makanan yang paling banyak 
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dijumpai adalah organisme Arthropoda terdapat pada 35 lambung kemudian 
organisme Bacillariophyta terdapat pada 17 lambung, organisme tidak 
teridentifikasi ada pada 10 lambung, teri nasi ditemui di 7 lambung, udang 
ditemui di 7 lambung, organisme Chyanophyta dan Crustacea masing-masing 
ditemukan di 6 lambung, organisme Crysophyta ditemui di 5 lambung, organisme 
Cyanobacteria, Chlorophyta dan Charophyta masing-masing ditemukan di 4 
lambung, dan kepiting ditemukan paling sedikit yaitu hanya di 3 lambung. Nilai 
frekuensi kejadian dinyatakan dalam persen dari seluruh lambung yang berisi 
(Tabel 14). 
Tabel 14. Nilai Frekuensi Kejadian Komposisi Makanan Ikan Kurisi 
No. Organisme Ni Oi (%) 
1. Chyanophyta 6 6% 
2. Bacillariophyta 17 16% 
3. Chlorophyta 4 4% 
4. Cyanobacteria 4 4% 
5. Chrysophyta 5 5% 
6. Arthropoda 35 32% 
7. Crustacea 6 6% 
8. Charophyta 4 4% 
9. Teri Nasi 7 6% 
10. Kepiting 3 3% 
11. Udang 7 6% 
12. Tidak Teridentifikasi 10 9% 
Berdasarkan jenis makanannya, isi lambung ikan Kurisi 77% terdiri dari 
organisme plankton, sisanya 23% adalah teri, kepitin, udang dan hancuran ikan 
yang tidak dapat di identifikasi. Plankton, Ikan dan udang paling banyak dijumpai, 
hal ini menunjukkan pada habitatnya ikan Kurisi lebih sering memangsa 
organisme tersebut atau plankton, ikan dan udang jumlahnya dominan dari pada 
organisme lain. Menurut Effendie (2002), perbedaan jumlah organisme makanan 
yang dimakan ikan terjadi karena perbedaan sebaran organisme tersebut pada 
masing-masing wilayah. Ditambahkan lagi bahwa faktor yang mempengaruhi 
kesukaan organisme perairan terhadap makanannya antara lain adalah faktor 
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penyebaran organisme makanan, faktor ketersediaan makanan, faktor pilihan 
dari ikan itu sendiri dan faktor lingkungan perairan. 
4.6.3 Metode Volumetrik 
Pengukuran volumetrik ikan kurisi menunjukkan sebagian besar 
makanannya adalah plankton, disusul ikan dan udang menempati urutan kedua 
dan ketiga. Dilihat dari frekuensi kejadiannya, ikan juga merupakan yang 
terbanyak dimakan oleh ikan kurisi, menunjukkan bahwa ikan adalah makanan 
utama bagi ikan kurisi tersebut. Sedangkan udang jika dibandingkan dengan 
frekuensi makanannya menunjukkan jumlah yang tidak begitu signifikan namun 
memiliki volume yang cukup besar (Tabel 15). 
Tabel 15. Nilai Pengukuran Volumetrik Komposisi Makanan Ikan Kurisi  
No. Organisme Volume (ml) Volume (%) 
1. Chyanophyta 5.9 5.6% 
2. Bacillariophyta 18 15.7% 
3. Chlorophyta 2.8 3.7% 
4. Cyanobacteria 3.5 3.7% 
5. Chrysophyta 2.8 4.6% 
6. Arthropoda 32.7 32.4% 
7. Crustacea 6 5.6% 
8. Charophyta 4 3.7% 
9. Teri Nasi 15 6.5% 
10. Kepiting 5 2.8% 
11. Udang 13 6.5% 
12. Tidak Teridentifikasi 4.4 9.3% 
Udang hanya sebagai makanan pengganti dimana kebetulan ikan 
memakan plankton dan ikan dengan jumlah yang cukup banyak, namun hanya 
ditemukan pada beberapa ikan sampel saja. 
4.6.4 Indeks Bagian Terbesar (Index of Preponderance) 
Analisis komposisi makanan pada ikan Kurisi (N. hexodon) pada bulan 
Desember 2017 sampai bulan Maret 2018 didapatkan 86 ekor sampel lambung 
ikan Kurisi. Pengamatan isi lambung untuk mengetahui indeks jenis makanan 
(Index of Preponderance) ikan Kurisi. Berdasarkan penelitian pada Gambar 23, 
grafik tersebut menjelaskan jenis makanan pada lambung ikan Kurisi meliputi 
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organisme Chyanophyta (1.9%), Bacillariophyta (16.7%), Chlorophyta (0.6%), 
Cyanobacteria (0.8%), Chrysophyta (0.8%), Arthropoda (62.5%), Crustacea 
(2.0%), Charophyta (0.9%), udang (Metapenaus sp) 5%, ikan teri (Stolephorus 
sp) 5.7%, Kepiting (0.8%), dan tidak teridentifikasi (2.4%). 
 
Gambar 23. Komposisi Isi Lambung Ikan Kurisi (N. hexodon) 
 Mengacu pada Titrawani et.al (2013), bahwa indeks jenis makanan (IP) 
terbagi atas tiga tingkatan yaitu IP > 40% merupakan makanan utama, IP 4% - 
40% 54 makanan pelengkap, dan IP < 4% adalah makanan tambahan. Hasil 
perhitungan IP berdasarkan penelitian pada Tabel 16 didapatkan informasi 
makanan utama ikan Kurisi (N. hexodon) adalah organisme Arthropoda, 
makanan pelengkap adalah organisme Bacillariophyta, Teri Nasi, dan udang. 
Sedangkan makanan tambahan adalah organisme Chyanophyta, Chlorophyta, 
Cyanobacteria, Chrysophyta, Crustacea, Charophyta, Kepiting dan organisme 
yang tidak teridentifikasi. 
 Jenis menu makanan tersebut diduga berkaitan dengan perkembangan 
ukuran tubuh ikan kurisi terutama seiring dengan peningkatan ukuran bukaan 
mulut, dan kemampuan alat pencernaan dalam mencerna makanan. 















Teri Nasi, 5.7% 
Kepiting, 0.8% 





No. Organisme Oi (%) Vi(%) Oi*Vi IP (%) 
1. Chyanophyta *** 6% 5% 0.29% 1.9% 
2. Bacillariophyta ** 16% 16% 2.51% 16.7% 
3. Chlorophyta *** 4% 2% 0.09% 0.6% 
4. Cyanobacteria *** 4% 3% 0.11% 0.8% 
5. Chrysophyta *** 5% 2% 0.11% 0.8% 
6. Arthropoda * 32% 29% 9.37% 62.5% 
7. Crustacea *** 6% 5% 0.29% 2.0% 
8. Charophyta *** 4% 4% 0.13% 0.9% 
9. Teri Nasi ** 6% 13% 0.86% 5.7% 
10. Kepiting *** 3% 4% 0.12% 0.8% 
11. Udang ** 6% 11% 0.74% 5.0% 
12. Tidak Teridentifikasi *** 9% 4% 0.36% 2.4% 
Sumber : Data Penelitian 
Keterangan : 
IP > 40% = *makanan utama  
IP 4-40% = **makanan pelengkap  
IP < 4% = ***makanan tambahan  
4.7 Alternatif Rencana Pengelolaan Variasi Ukuran Kurisi 
Kondisi tangkap lebih (overfishing) di suatu perairan karena disebabkan 
oleh over eksploitasi. Ada beberapa hal yang menunjukkan kondisi perikanan 
kurisi di Lekok telah mengalami over eksploitasi. Ikan kurisi yang tertangkap 
bukan hanya ikan-ikan target yang berukuran besar yang layak tangkap tetapi 
juga ikan-ikan yang berukuran kecil dengan tingkat kematangan gonad (TKG) 
yang kecil juga ikut tertangkap. Hal ini menunjukkan alat tangkap yang digunakan 
nelayan tidak selektif dalam menangkap ikan. Fakta dilapang menunjukkan 
masih banyak ikan kurisi yang tertangkap pada ukuran relatif kecil dan minimnya 
ikan yang ditangkap dalam ukuran besar dan belum matang gonad. Ukuran ikan 
pertama kali tertangkap adalah 14,96 cm pada kisaran kelas 1,9 cm-15,4 cm dan 
ukuran panjang pertama kali matang gonad adalah 15,20 cm. Hasil tersebut 
membuktikan banyaknya ukuran ikan yang belum layak tangkap (ilegal size). 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara lapang, ditemukan bahwa ikan 
kurisi berukuran kecil terus dieksploitasi apabila nelayan belum atau tidak 
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mendapatkan ikan berukuran besar. Penelitian pada bulan Desember dan bulan 
Januari ikan ditangkap pada ukuran relatif sedang dan pada bulan Februari 
hingga Maret ikan ditangkap berukuran kecil. Umumnya, nelayan disana tidak 
memiliki target hasil tangkapan yang pasti. Dengan sifat alat tangkap cantrang 
yang tidak selektif maka hasil tangkapan pun beraneka ragam dan keseluruhan 
hasil tangkapan akan dijual. Sehingga diperlukan alternatif pengelolaan 
perikananya dengan cara mengubah ukuran mata jaring yang digunakan sesuai 
dengan PERMEN KP No. 2 Tahun 2015 yaitu >2 inchi dan memberikan 




5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Diketahui hasil dari beberapa parameter aspek biologi yaitu : 
a. Sebaran frekuensi panjang ikan Kurisi individu betina memiliki 
ukuran panjang baku berkisar 9,4 cm-17,5 cm. Sedangkan 
individu jantan memiliki panjang baku berkisar 10,5 cm-19 cm. 
Ukuran panjang baku secara keseluruhan berkisar 7,5 cm-21,7 
cm. 
b. Hubungan panjang berat ikan Kurisi pada bulan Desember 2017 – 
Maret 2018 diperoleh persamaan W = 0.02471 x L2.79991 dengan 
nilai R square (R²) sebesar 0,9575. Nilai b diperoleh hasil 2.79991 
dan pertumbuhan ikan Kurisi adalah allometrik negatif. 
c. Panjang L∞ ikan kurisi pada bulan Desember 2017 – Maret 2018 
adalah 22.00, nilai K adalah 0.40 dan t0 adalah -0.44649. 
d. Dari hasil perhitungan data diperoleh nilai Lc ikan Kurisi (N. 
hexodon) sebesar 14.960 cm 
e. Pendugaan Panjang Ikan Pertama Kali Matang Gonad (Lm) 
berdasarkan analisis didapatkan hasil Lm 15.20679 cm dengan 
kisaran pada panjang 9,4 cm-19 cm sehingga alat tangkap yang 
digunakan kurang selektivitas karena menangkap ikan-ikan yang 
belum matang gonad. 
f. Jumlah populasi ikan Kurisi (N. hexodon) betina lebih banyak dari 
pada jantan dengan presentase 53% dan 47% dan rasio 1 : 1.15. 
g. Tingkat kematangan gonad ikan kurisi yang ditemukan adalah 
antara TKG I sampai dengan IV, dimana jumlah ikan jantan pada 
TKG I, II, III, dan IV masing-masing dalam satuan persen adalah 
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13%, 12%, 16%, dan 6%. Sedangkan jumlah betina pada TKG I, 
II, III, dan IV masing-masing dalam satuan persen adalah 8%, 
23%, 15%, dan 7% ekor. Proporsi antara ikan yang belum matang 
gonad (immature) dan matang gonad (mature) yaitu sebesar 56% 
dan 44%. 
h. Indeks Kematangan Gonad diperoleh rerata indeks kematangan 
gonad pada masing-masing bulan Desember, Januari, Februari, 
dan Maret adalah 1.1%, 1.1%, 1.2%, dan 0.8%. 
2. Komposisi makanan berdasarkan makanan utama ikan Kurisi (N. 
hexodon) adalah organisme Arthropoda, makanan pelengkap adalah 
organisme Bacillariophyta, Teri Nasi, dan udang. Sedangkan makanan 
tambahan adalah organisme Chyanophyta, Chlorophyta, Cyanobacteria, 
Chrysophyta, Crustacea, Charophyta, Kepiting dan organisme yang tidak 
teridentifikasi. 
3. Berdasarkan hasil penelitian, nilai Lc < Lm sehingga ikan yang tertangkap 
belum matang gonad. Sehingga perlunya larangan penggunaan alat 
penangkapan ikan dengan ukuran mesh size <2 inchi sesuai PERMEN 
KP No. 2 tahun 2015 serta memberikan kebijakan penggunaan untuk 
mengoperasikan alat tangkap cantrang dalam jangka waktu yang lama. 
5.2 Saran 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang aspek biologi ikan kurisi di 
perairan Lekok pada waktu yang berbeda untuk melengkapi data biologi 
ikan untuk acuan mengelola pemanfaatan sumberdaya dari ikan kurisi 
tersebut. 
2. Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu landasan 
manajemen pengelolaan perikanan tembang di Kecamatan Lekok melalui 
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pengaturan ukuran mata jaring yang lebih besar dibandingkan dengan 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 
Dokumentasi Keterangan 
 
Pengambilan sampel penelitian ikan 
Kurisi (N. hexodon) 
 
Pembedahan ikan kurisi untuk di ukur 
dan di amati organ dalamnya 
 




Pengukuran berat ikan kurisi (N. 
hexodon) 
 
Pengukuran berat lambung ikan Kurisi 
(N. hexodon) 
 
Pengukuran volume lambung ikan 





















Beaker Glass 250 ml 
 












Lampiran 4. Data Panjang Berat Ikan Kurisi 
 
Sampling 1 Sampling 2 Sampling 3 Sampling 4 
27 Desember 2017 23 Januari 2018 14 Februari 2018 8 Maret 2018 
TL W TL W TL W TL W 
17 64.99 16.5 71.1 20 107 15.8 58 
17.2 72.08 18.3 86.55 20 127 16.3 61 
19.4 104.87 16.7 68.04 19.5 105 16.6 79 
16 55.31 16.8 75.38 19 106 18.5 90 
15 49.98 15.8 54.8 19 114 15.8 60 
19.3 93.05 18.9 80.76 18 85 15.5 55 
21.7 69.34 15.7 52.35 17.3 74 15 52 
17.4 70.67 16.3 66.71 18.5 85 17 70 
1.6 7.31 16.8 54.38 15.8 71 16.5 68 
17.6 75.89 16.5 57.38 15.5 74 14 40 
16.6 56.73 17 64.76 17 95 18 81 
16.8 64.7 17.3 73.7 15.5 69 11.3 22 
18 82.73 17.6 72.57 14.5 59 15 48 
15.5 52.97 17 63.98 13.5 47 15 52 
16.8 61.38 16.5 69.25 15 69 12 25 
17.3 71.52 17.7 79.57 14.5 58 14 40 
18.1 76.66 17 63.89 14.5 59 15 53 
19.6 105.57 13.6 34.6 17.5 66 13 31 
17.5 83.27 15.1 50.29 17.5 71 14 40 
15.2 47.25 16 52.14 15.5 53 12 25 
18.2 77.28 15.2 48.45 11.5 23 21 50 
15.5 53.27 15.8 56.35 10.7 20 12 26 
16.3 65.23 19.3 93.97 11.5 23 17 69 
18.3 80.25 19.7 125.14 12 25 13.2 38 
17.5 81.37 19.7 115.94 12 23 12 23 
  15.5 54.4 13 31 11.3 18 
  16.2 70.81 12 25 16 52 
  16 56.87 11.5 23 13 30 
  17 72.87 11 19 12 25 
  17.4 67.36 10.5 16 11.1 21 
  16.7 70.44 11.3 21 14.8 49 
  17.3 74.87 12 25 12.3 27 
  16.5 58.44 11.5 23 15.5 51 
  13.3 40.1 12 24 11 19 
  16.2 57.2 11 20 10.7 21 
  14 44.14 14 34 10.8 18 
  15.5 49.72 14.9 39 11.2 21 
    14 40 10 16 
    14 36 10.7 19 
    10.5 18 12.2 27 
    10 15 15.5 60 
    10 14 11.6 24 
    12.5 28 12.5 28 
    10.5 18 11.2 21 
    12.3 28 15.5 59 
    11.8 22 9.8 15 
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Lampiran 4. Lanjutan Data Panjang Berat Ikan Kurisi 
Sampling 1 Sampling 2 Sampling 3 Sampling 4 
27 Desember 2017 23 Januari 2018 14 Februari 2018 8 Maret 2018 
TL W TL W TL W TL W 
    10.3 13 14.7 47 
    10.5 17 13 36 
    11 21 12 24 
    8 9 13.7 39 
    9.7 12 10.3 17 
    9.5 12 15 44 
    7.5 7 13 30 
    10 18 12 23 
    9.5 12 11 20 
    10 18 14.5 44 
    8 8 10.4 16 
    7.5 7 13.7 35 
      10.5 19 
      11.5 24 
      16 61 
      10 15 
      10.7 19 
      10.9 21 
      11 27 
      10 17 





Lampiran 5. Data Biologi Ikan Kurisi 












1 17 64.99 2 2 15.5 0.71 0.91 0.66 1 0.1 
1 17.2 67.94 2 2 16 0.87 1.33 1.02 1 0.5 
1 19.4 92.23 1 2 19 0.77 1.63 1.17 1 0.5 
1 16 55.31 1 4 15.5 0.72 0.81 0.53 1 0.5 
1 15 49.98 2 4 15 0.57 0.75 0.57 0.5 0.1 
1 19.3 93.05 2 2 19 0.68 1.75 1.18 1.6 0.2 
1 21.7 151.88 1 2 20 0.96 2.48 2.11 2 0.2 
1 17.4 69.34 1 1 14.5 0.72 1.19 0.79 1 0.3 
1 17.2 70.67 1 1 16 0.59 1.19 0.96 1 0.1 
1 17 65.92 1 3 13.5 0.72 1.92 0.61 1 0.2 
1 17.6 75.31 2 2 17 0.74 0.75 0.58 1 0.2 
1 17.5 75.89 2 2 14 0.81 2.02 0.83 2 0.2 
1 16.6 56.73 2 3 15 0.77 3.15 0.71 3 0.4 
1 16.8 64.7 2 3 15 0.86 1.03 0.7 1 0.5 
1 18 82.73 1 2 16.5 0.77 1.57 1.08 2 0.8 
1 15.5 52.97 1 3 13 0.73 0.77 0.5 1 0.5 
2 16.5 71.1 1 3 14.5 0.13 3.4 0.88 3 1 
2 18.3 86.55 1 3 17 0.24 1.84 0.92 2 1 
2 16.7 68.04 2 2 15 0.11 1.17 0.73 1.2 0.5 
2 16.8 75.38 1 2 14.3 1.76 1.1 0.87 1 0.5 
2 15.8 54.8 1 2 14.5 0.92 0.81 0.65 1 0.5 
2 18.9 80.76 2 3 17.3 1.06 1.16 0.84 1 0.8 
2 15.7 52.35 2 3 14 0.76 1.32 0.72 1 0.6 
2 16.3 66.71 2 3 15.5 0.91 0.97 0.7 0.5 0.3 
2 16.8 54.38 1 1 16 0.73 0.96 0.69 0.5 0.2 
2 16.5 57.38 2 2 15 0.58 0.83 0.65 0.5 0.4 
2 17 64.76 2 1 16 0.97 0.85 0.68 0.3 0.1 
2 17.3 73.7 1 1 16.3 1.06 1.08 0.82 0.5 0.2 
2 17.6 72.57 2 2 16.2 1.24 1.55 1.03 1.5 1 
2 17 63.98 2 3 16 0.48 0.85 0.61 1 0.8 
2 16.5 69.25 2 2 16 1.26 1.95 0.77 2 1 
2 17.7 79.57 1 2 16 1.2 1.37 1.05 2 1 
2 17 63.89 2 3 16 1.07 0.89 0.64 1 0.8 
2 13.6 34.6 2 1 12.5 0.06 0.43 0.31 0.7 0.5 
2 15.1 50.29 1 1 14.5 0.25 0.81 0.45 1 0.8 
2 16 52.14 2 1 15 0.04 0.8 0.35 1 0.8 
3 20 107 1 2 19 0.14 1.81 1.25 2 1 
3 20 127 1 2 19 0.17 2.89 1.46 3 1 
3 19.5 105 1 2 19 0.11 1.6 0.92 1 0.2 
3 19 106 1 2 18.2 0.05 1.24 0.72 1 0.1 
3 19 114 2 2 18.5 0.13 1.15 0.77 1 0.2 
3 18 85 2 4 17 1.9 1.08 0.76 1 0.2 
3 17.3 74 1 3 17 0.21 0.92 0.57 1 0.3 
3 18.5 85 2 4 18 2.01 1.25 0.77 1 0.2 
3 14 34 2 3 13.5 0.85 0.54 0.32 0.5 0.1 
3 17 74 1 2 16 0.11 0.81 0.49 0.5 0.1 
3 19 95 1 4 18.5 1.26 1.24 1.07 1 0.5 
3 17.5 69 1 3 16 0.23 1.04 0.7 1 0.5 
3 17 59 1 3 16 1.14 1.51 0.61 1 0.3 
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Lampiran 5. Lanjutan Data Bologi Ikan Kurisi 












3 15.3 47 2 3 14.8 0.97 0.4 0.24 0.2 0.1 
3 17 69 2 2 16.5 1.12 1.02 0.71 1 0.2 
3 16 58 2 3 15 1.5 0.77 0.69 0.5 0.1 
3 16 59 2 4 15 1.36 0.76 0.6 0.5 0.1 
3 17.5 66 2 4 16.5 1.29 0.72 0.54 0.5 0.2 
3 17.5 71 1 2 17 0.47 0.84 0.74 0.5 0.2 
3 15.5 53 2 2 14 0.98 0.6 0.25 0.5 0.1 
4 15.8 58 1 1 12 0.02 0.83 0.61 1 0.2 
4 16.3 61 1 1 12 0.03 0.86 0.69 0.5 0.1 
4 16.6 79 2 3 16.2 1.09 1.05 0.82 1 0.2 
4 18.5 90 2 1 18 0.03 1.46 1.01 1 0.3 
4 15.8 60 1 1 14 0.8 2.13 0.75 2.5 0.2 
4 15.5 55 2 2 11 0.58 0.92 0.68 1 0.2 
4 15 52 2 3 13 0.85 0.84 0.62 1 0.2 
4 17 70 1 1 15.5 0.04 1.47 1 1.5 0.2 
4 16.5 68 2 4 15.2 1.39 1.39 0.78 1.5 0.3 
4 14 40 1 1 10.5 0.03 0.85 0.39 1 0.2 
4 17 69 1 1 14 0.02 1.57 0.69 1 0.2 
4 13.2 38 2 2 10 0.31 1.18 0.34 1 0.2 
4 12 23 1 2 11 0.43 0.33 0.25 0.3 0.2 
4 11.3 18 2 2 7 0.24 0.24 0.22 0.4 0.2 
4 16 52 2 2 12 0.35 0.78 0.59 0.5 0.2 
4 13 30 1 1 12 0.03 0.77 0.25 1 0.1 
4 12 25 1 1 8 0.03 0.34 0.21 0.4 0.2 
4 11.1 21 2 1 9 0.02 0.37 0.16 0.3 0.2 
4 14.8 49 2 2 14 0.7 1.82 0.58 1.5 0.2 
4 12.3 27 2 2 9 0.47 0.35 0.24 0.2 0.1 
4 14.7 47 2 3 11.5 1.35 0.76 0.42 1 0.2 
4 13 36 1 2 13 0.37 1.24 0.45 1 0.3 
4 12 24 1 2 6 0.52 0.37 0.2 0.2 0.1 
4 13.7 39 2 2 10 0.37 0.58 0.38 0.3 0.1 
4 10.3 17 2 1 6 0.02 0.19 0.08 0.3 0.1 
4 15 44 2 2 9 0.42 0.67 0.44 1 0.2 
4 13 30 1 1 8.5 0.02 0.51 0.4 1 0.3 
4 12 23 1 1 8 0.13 0.33 0.15 0.5 0.1 
4 11 20 2 1 5 0.03 0.26 0.12 0.5 0.1 





Lampiran 6. Analisis Sebaran Frekuensi Panjang 
*Cohort Bulan Desember 2017 
 
*Cohort Bulan Januari 2018 
 















Lampiran 7. Analisis Parameter Pertumbuhan 
*Hasil Analisis FISAT II 
Sampel 
Ke Skor K L∞ 
1 
0,251 0,70 19,00 
2 
0,243 0,46 25,05 
3 
0,328 0,40 22,30 
4 
0,277 0,52 21,20 
 
*Hasil Perhitungan Cohort 
Waktu Cohort Mean Standar 
Deviasi 
R Square S.I 
Desember 2017 1 17,75 1,34 0,736 n.a 
Januari 2018 1 16.34 0,84 0,722 n.a 
Februari 2018 3 
 
10,70 0,91 0,465 n.a 
13,97 0,78 0,452 43,87 
  19,00 0,42 1,000 8,35 




Lampiran 8. Perhitungan Umur Ikan 
L∞ 22.3 
K 0.4 
log L∞ 1.348305 
log K -0.39794 
Log L∞(0.2752) 0.371053 
log K (1.038) -0.41306 
log -t0 -0.35019 
min t0 0.446486 
t0 -0.44649 
 
t Lt dl/dt 
0 3.647277 6.1494287 
1 9.796706 4.1220854 
2 13.91879 2.7631164 
3 16.68191 1.8521723 
4 18.53408 1.2415482 
5 19.77563 0.8322347 
6 20.60786 0.5578636 
7 21.16573 0.3739471 
8 21.53967 0.2506643 
9 21.79034 0.1680253 
10 21.95836 0.1126307 
11 22.07099 0.0754986 
12 22.14649 0.0506082 
13 22.1971 0.0339237 
14 22.23102 0.0227397 
15 22.25376 0.0152429 
16 22.26901 0.0102176 
17 22.27923 0.0068491 
18 22.28607 0.0045911 
19 22.29067 0.0030775 
20 22.29374 0.0020629 
21 22.29581 0.0013828 
22 22.29719 0.0009269 
23 22.29812 0.0006213 
24 22.29874 0.0004165 
25 22.29915 -22.29915 
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Lampiran 9. Hasil Perhitungan Hubungan Panjang Berat 





R square 0,6466 
Seb 0,309126 
T hit 16,09012 
T tabel 2,068658 





R square 0,8809 
Seb 0,172652 
T hit 7,812014 
T tabel 2,030108 





R square 0,9698 
Seb 0,070765 
T hit -0,03844 
T tabel 2,0003241 





R square 0,9276 
Seb 0,092187 
T hit 30,11489 
T tabel 1,997138 
Sifat Pertumbuhan Allometrik Negatif 
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Lampiran 10. Hasil Regresi Hubungan Panjang Berat Ikan Kurisi (N. hexodon) 
*Hasil Regresi Hubungan Panjang Berat Ikan Kurisi Keseluruhan 
SUMMARY 
OUTPUT 
        
         Regression Statistics 
       Multiple R 0.978507 
       R Square 0.957476 
       Adjusted R 
Square 0.957246 
       Standard Error 0.132643 
       Observations 187 
       
         ANOVA 
        
  df SS MS F 
Significance 
F 
   Regression 1 73.28743 73.28743 4165.457 8.4E-129 
   Residual 185 3.254907 0.017594 
     Total 186 76.54233       
   
         
  Coefficients 
Standard 







Intercept -3.70054 0.115141 -32.1393 1.25E-77 -3.9277 -3.47339 -3.9277 -3.47339 




*Hasil Regresi Hubungan Panjang Berat Ikan Kurisi Jantan Keseluruhan 
SUMMARY 
OUTPUT 
        
         Regression Statistics 
       Multiple R 0.987761 
       R Square 0.975671 
       Adjusted R 
Square 0.975031 
       Standard Error 0.073621 
       Observations 40 
       
         ANOVA 
        
  df SS MS F 
Significance 
F 
   Regression 1 8.25979 8.25979 1523.919 2.82E-32 
   Residual 38 0.205964 0.00542 
     Total 39 8.465753       
   
         
  Coefficients 
Standard 







Intercept -4.266239 0.214705 
-
19.8702 1.13E-21 -4.70089 -3.83159 -4.70089 -3.83159 





*Hasil Regresi Hubungan Panjang Berat Ikan Kurisi Betina Keseluruhan 
SUMMARY 
OUTPUT 
        
         Regression Statistics 
       Multiple R 0.980838 
       R Square 0.962044 
       Adjusted R 
Square 0.961182 
       Standard Error 0.084793 
       Observations 46 
       
         ANOVA 
        
  df SS MS F 
Significance 
F 
   Regression 1 8.018413 8.018413 1115.242 6.76E-33 
   Residual 44 0.316353 0.00719 
     Total 45 8.334766       
   
         
  Coefficients 
Standard 







Intercept -3.8436 0.234839 -16.3669 2.5E-20 -4.31688 -3.37031 -4.31688 -3.37031 





*Hasil Regresi Hubungan panjang Berat Ikan Kurisi Bulan Desember 2017 
SUMMARY 
OUTPUT 
        
         Regression Statistics 
       Multiple R 0.804101 
       R Square 0.646579 
       Adjusted R 
Square 0.631213 
       Standard Error 0.129885 
       Observations 25 
       
         ANOVA 
        
  df SS MS F 
Significance 
F 
   Regression 1 0.709865 0.709865 42.07816 1.28E-06 
   Residual 23 0.388013 0.01687 
     Total 24 1.097878       
   
         
  Coefficients 
Standard 







Intercept -1.472 0.882498 -1.66799 0.108877 -3.29758 0.353587 -3.29758 0.353587 




*Hasil Regresi Hubungan Panjang Berat Ikan Kurisi bulan Januari 2018 
SUMMARY 
OUTPUT 
        
         Regression Statistics 
       Multiple R 0.938578 
       R Square 0.880929 
       Adjusted R 
Square 0.877527 
       Standard Error 0.091264 
       Observations 37 
       
         ANOVA 
        
  df SS MS F 
Significance 
F 
   Regression 1 2.15676 2.15676 258.9428 9.54E-18 
   Residual 35 0.291518 0.008329 
     Total 36 2.448278       
   
         
  Coefficients 
Standard 







Intercept -3.63707 0.48469 -7.50391 8.65E-09 -4.62105 -2.6531 -4.62105 -2.6531 




*Hasil Regresi Hubungan Panjang Berat Ikan Kurisi bulan Februari 2018 
SUMMARY 
OUTPUT 
        
         Regression Statistics 
       Multiple R 0.984779 
       R Square 0.96979 
       Adjusted R 
Square 0.96925 
       Standard Error 0.135788 
       Observations 58 
       
         ANOVA 
        
  df SS MS F 
Significance 
F 
   Regression 1 33.14641 33.14641 1797.687 3E-44 
   Residual 56 1.032548 0.018438 
     Total 57 34.17896       
   
         
  Coefficients 
Standard 







Intercept -4.18648 0.180435 -23.2022 2.1E-30 -4.54793 -3.82502 -4.54793 -3.82502 




*Hasil Regresi Hubungan Panjang Berat bulan Maret 2018 
SUMMARY OUTPUT 
       
         Regression Statistics 
       Multiple R 0.963132883 
       R Square 0.92762495 
       Adjusted R 
Square 0.926511487 
       Standard 
Error 0.134222899 
       Observations 67 
       
         ANOVA 
        
  Df SS MS F 
Significance 
F 
   Regression 1 15.00894 15.00894 833.0995 8.84E-39 
   Residual 65 1.171026 0.018016 
     Total 66 16.17997       
   
         
  Coefficients 
Standard 









3.349561434 0.237537 -14.1012 1.9E-21 -3.82396 -2.87517 -3.82396 -2.87517 




Lampiran 11. Hasil Regresi Panjang Pertama Kali Tertangkap Ikan Kurisi (N. hexodon) 
*Hasil Regresi Panjang Pertama Kali Tertangkap Ikan Kurisi (N. hexodon) keseluruhan 
SUMMARY OUTPUT 
       
         Regression Statistics 
       Multiple R 0.687519346 
       R Square 0.472682851 
       Adjusted R 
Square 0.39735183 
       Standard Error 0.88782867 
       Observations 9 
       
         ANOVA 
        
  Df SS MS F 
Significance 
F 
   Regression 1 4.946002 4.946002 6.274744 0.04069679 
   Residual 7 5.517678 0.78824 
     Total 8 10.46368       
   
         
  Coefficients 
Standard 







Intercept 2.590868369 1.075808 2.4083 0.046891 0.04698678 5.13475 0.046987 5.13475 




Lampiran 12. Pendugaan Ikan Pertama Kali Tertangkap (Lc) 
N 187 
L max 21.7 






1+3.33 log n 
8.56523255 
9 
Interval (R/k) 1.657865086 
Lc 14.960 
 
        Y X 
No L F LnF ∆Ln  L+∆L/2 
1 5.84 0 #NUM! 
  2 7.50 2 0.693147 0 8.32893 
3 9.16 2 0.693147 2.484907 9.98680 
4 10.82 24 3.178054 0.405465 11.64466 
5 12.47 36 3.583519 -0.58779 13.30253 
6 14.13 20 2.995732 0.371564 14.96039 
7 15.79 29 3.367296 0.393904 16.61826 
8 17.45 43 3.7612 -0.76547 18.27612 
9 19.11 20 2.995732 -0.79851 19.93399 
10 20.76 9 2.197225 -1.50408 21.59185 
11 22.42 2 0.693147 #NUM! 23.24972 
12 24.08 0 #NUM! #NUM! 24.90758 
13 25.74 0 #NUM! #NUM! 26.56545 




Lampiran 13. Hasil Regresi Panjang Pertama Kali Matang Gonad Ikan Kurisi (N. hexodon) 
*Hasil Regresi Panjang Pertama Kali Matang Gonad Ikan Kurisi Keseluruhan 
SUMMARY OUTPUT 
       
         Regression Statistics 
       Multiple R 0.627544 
       R Square 0.393811 
       Adjusted R 
Square 0.090717 
       Standard 
Error 0.352406 
       Observations 4 
       
         ANOVA 
        
  Df SS MS F 
Significance 
F 
   Regression 1 0.16136 0.16136 1.299302 0.372456 
   Residual 2 0.24838 0.12419 
     Total 3 0.40974       
   
         
  Coefficients 
Standard 







Intercept -2.44499 1.777634 
-
1.37542 0.302794 -10.0935 5.20355 
-
10.0935 5.20355 





*Hasil Regresi Panjang Pertama Kali Matang Gonad Ikan Kurisi Jantan 
SUMMARY OUTPUT 
       
         Regression Statistics 
       Multiple R 0.564207 
       R Square 0.31833 
       Adjusted R Square 0.147912 
       Standard Error 0.868153 
       Observations 6 
       
         ANOVA 
          df SS MS F Significance F 
   Regression 1 1.407848 1.407848 1.867941 0.243491 
   Residual 4 3.01476 0.75369 
     Total 5 4.422608       
   
           Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0% 
Intercept -3.63718 2.376917 -1.53021 0.200708 -10.2366 2.962194 -10.2366 2.962194 




*Hasil Regresi Panjang Pertama Kali Matang Gonad Ikan Kurisi Betina 
SUMMARY OUTPUT 
       
         Regression Statistics 
       Multiple R 0.566496 
       R Square 0.320918 
       Adjusted R 
Square 0.094557 
       Standard 
Error 0.416601 
       Observations 5 
       
         ANOVA 
        
  df SS MS F 
Significance 
F 
   Regression 1 0.246056 0.246056 1.417729 0.319404 
   Residual 3 0.520669 0.173556 
     Total 4 0.766724       
   
         
  Coefficients 
Standard 







Intercept -2.05088 1.66854 -1.22915 0.306634 -7.36092 3.259161 
-
7.36092 3.259161 





Lampiran 14. Pendugaan Ikan Pertama Kali Matang Gonad (Lm) 
*Ikan Kurisi Keseluruhan 
N 86 
L max 19 






1+3.33 log n 
7.441879843 
7 
Interval (R/k) 1.289996641 
Lm 15.20679 
 
L (x) F(L) UN-MAT MAT %-MAT (Q/(1-Q)) Ln(Z) (Y) Est-LnZ 
(mm) (#) (#) (#) (Q) (z)   (a+bX) 
8.11 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! -1.49392 
9.40 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! -1.34264 
10.69 5 4 1 0.2 0.25 -1.386 -1.19136 
11.98 6 5 1 0.1666 0.2 -1.609 -1.04008 
13.27 9 6 3 0.3333 0.5 -0.693 -0.8888 
14.56 24 12 12 0.5 1 0 -0.73753 
15.85 26 17 9 0.3461 0.5294 -0.635 -0.58625 
17.14 11 2 9 0.8181 4.5 1.5040 -0.43497 
18.43 4 1 3 0.75 3 1.0986 -0.28369 
19.72 1 1 0 0 0 #NUM! -0.13241 





*Ikan Kurisi Jantan 
N 40 
L max 19 










Interval (R/k) 1.341782 
Lm 15.20679 
 
L (x) F(L) UN-MAT MAT %-MAT 
(Q/(1-
Q)) Ln(Z) (Y) Est-LnZ 
(mm) (#) (#) (#) (Q) (z)   (a+bX) 
9.2 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 5.573107 
10.5 1 0 1 1 #DIV/0! #DIV/0! 5.856742 
11.8 5 4 1 0.2 0.25 -1.38629 6.140376 
13.2 3 2 1 0.333333 0.5 -0.69315 6.424011 
14.5 9 6 3 0.333333 0.5 -0.69315 6.707645 
15.9 13 8 5 0.384615 0.625 -0.47 6.991279 
17.2 5 1 4 0.8 4 1.386294 7.274914 
18.6 3 2 1 0.333333 0.5 -0.69315 7.558548 
19.9 1 1 0 0 0 #NUM! 7.842183 
21.2 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 8.125817 





*Ikan Kurisi Betina 
N 46 
L max 19 






1+3.33 log n 
6.33486 
6 
Interval (R/k) 1.468567 
Lm 16.2006 
 
L (x) F(L) UN-MAT MAT %-MAT (Q/(1-Q)) Ln(Z) (Y) Est-LnZ 
(mm) (#) (#) (#) (Q) (z)   (a+bX) 
8.16 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! -1.01777 
9.40 1 1 0 0 0 #NUM! -0.86091 
10.64 3 3 0 0 0 #NUM! -0.70404 
11.88 1 1 0 0 0 #NUM! -0.54718 
13.12 6 4 2 0.33333 0.5 -0.69315 -0.39032 
14.36 9 4 5 0.55555 1.25 0.223144 -0.23346 
15.60 19 11 8 0.42105 0.72727 -0.31845 -0.0766 
16.83 5 2 3 0.6 1.5 0.405465 0.08026 
18.07 2 1 1 0.5 1 0 0.23712 
19.31 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0.39398 
20.55 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0.55084 
98 
 
Lampiran 15. Tingkat Kematangan Gonad Ikan Kurisi 





1 I 11 7 13% 8% 
2 II 10 20 12% 23% 
3 III 14 13 16% 15% 
4 IV 5 6 6% 7% 
    40 46 47% 53% 
Total 86 100% 
 
Proporsi total TKG: 
Immature 48 56% 
Mature 38 44% 
TOTAL 86 100% 
 
Lampiran 16. Nisbah Kelamin 
*Persentase Nisbah Kelamin 
No. Waktu n nisbah Kelamin 
jantan betina total jantan Betina 
1. Desember 2017 8 8 16 50% 50% 
2. Januari 2018 8 12 20 40% 60% 
3. Februari 2018 10 10 20 50% 50% 
4. Maret 2018 14 16 30 47% 53% 
total 40 46 86 47% 53% 
 
*Hasil Uji Chi-square 
Pengamatan Jantan Betina Total Rasio Jantan Rasio Betina 
observasi 40 46 86 1 1.15 
harapan 43 43 86 1 1 
 
Hipotesis : 
x2 hitung < x2tabel, tidak ada perbedaan nyata antara rasio yang didapatkan 
dengan rasio yang diharapkan 
x2 hitung > x2tabel, terdapat perbedaan nyata antara rasio yang didapatkan 
dengan rasio yang diharapkan 














Hasil = 0.0097 
x2tabel (0.05;df) 
x2tabel (0.05;1) 
Hasil = 12.7 
Kesimpulan : x2 hitung < x2tabel, tidak ada perbedaaan nyata antara rasio yang 
didapatkan dengan rasio yang diharapkan, maka jumlah jantan 
dan betina seimbang. 
Lampiran 17. Indeks Kematangan Gonad 
Bulan Max Min Rata-rata 
Desember 1.4% 0.6% 1.1% 
Januari 2.3% 0.1% 1.1% 
Februari 2.6% 0.0% 1.2% 






Lampiran 18. Analisis Komposisi Isi Lambung 
Data 
ID DateID Jenis Makanan N Volume Oi % Vi % Oi x Vi IP % 
1 
Desember 2017-Maret 
2018 Chyanophyta 6 5.9 0.055555556 0.052166225 0.002898 2% 
2 
Desember 2017-Maret 
2018 Bacillariophyta 17 18 0.157407407 0.159151194 0.025052 17% 
3 
Desember 2017-Maret 
2018 Chlorophyta 4 2.8 0.037037037 0.024756852 0.000917 1% 
4 
Desember 2017-Maret 
2018 Cyanobacteria 4 3.5 0.037037037 0.030946065 0.001146 1% 
5 
Desember 2017-Maret 
2018 Chrysophyta 5 2.8 0.046296296 0.024756852 0.001146 1% 
6 
Desember 2017-Maret 
2018 Arthropoda 35 32.7 0.324074074 0.289124668 0.093698 62% 
7 
Desember 2017-Maret 
2018 Crustacea 6 6 0.055555556 0.053050398 0.002947 2% 
8 
Desember 2017-Maret 
2018 Charophyta 4 4 0.037037037 0.035366932 0.00131 1% 
9 
Desember 2017-Maret 
2018 Teri Nasi 7 15 0.064814815 0.132625995 0.008596 6% 
10 
Desember 2017-Maret 
2018 Kepiting 3 5 0.027777778 0.044208665 0.001228 1% 
11 
Desember 2017-Maret 





Teridentifikasi 10 4.4 0.092592593 0.038903625 0.003602 2% 
Total 108 113.1 1 1 0.14999 100% 
 
 
 
